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“Ketahuilah bahwa rasa syukur merupakan tingkatan tertinggi, dan ini lebih tinggi 

daripada kesabaran, ketakutan (khauf), dan keterpisahan dari dunia (zuhud)”. 

(Imam Al-Ghazali) 

 
 

“When you are happy, you can forgive a great deal” 
 

“Ketika kamu bahagia, kamu dapat memaafkan masalah yang besar” 
 

(Lady Diana) 
 

 
 

“Jangan pernah takut untuk bermimpi besar, karena dalam mimpi besar terdapat 
 

kekuatan untuk mewujudkannya” 
 

(B.J. Habibie) 
 

 
 

“Seorang pelaut yang hebat tidak dilahirkan di air yang tenang” 
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ABSTRAK 

 
 

Perundungan tindakan kekerasan yang terjadi diseluruh dunia. Dampak 

dari tindakan perundungan bukan hanya bagi korban, namun juga berdampak bagi 

pelaku dan pengamat. Dampak yang dirasakan oleh korban seperti trauma pasca 

perundungan, depresi, stress dan dampak terburuknya ada keinginan ide bunuh 

diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara korban 

perundungan dengan ide bunuh diri pada remaja pelajar di SMP. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 115 siswa kelas IX SMP Negeri 2 Bawen. 

Penelitian ini menggunakan studi populasi dengan teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 skala. Skala perundungan yang terdiri 

dari 23 aitem dengan reliabilitas 0.942 dan skala ide bunuh diri yang terdiri dari 

21 aitem dengan reliabiltas 0.909. Uji hipotesis menunjukkan rxy=0,539 de ingan 

p=0,000<0,005. Artinya bahwa terdapat adanya hubungan yang signifikan antara 

hubungan perundungan terhadap ide bunuh diri siswa di SMP Negeri 2 Bawen. 

 
Kata Kunci: Perundungan, Ide Bunuh Diri 
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ABSTRACT 
 
 

Bullying is a violent act that occurs throughout the world. The impact of 

bullying is not only for the victim, but also for the perpetrator and observers. The 

impacts felt by victims include post-bullying trauma, depression, stress and the 

worst impact is suicidal ideation. This study aims to determine the relationship 

between bullying trauma and suicidal ideation in adolescent students in junior 

high school. The subjects used in this research were 115 class IX students of SMP 

Negeri 2 Bawen. This research uses a population study with a sampling technique 

in this research using a purposive sampling technique. The measuring instrument 

used in this research consists of 2 scales. The bullying trauma scale consists of 23 

items with a reliability of .942 and the suicidal ideation scale consists of 21 items 

with a reliability of .909. Hypothesis testing analysis showed rxy=.539 with 

p=.000<.005. This means that there is a significant relationship between bullying 

trauma and students' suicidal ideation at SMP Negeri 2 Bawen. 
 
 

Keywords: Bullying, Suicidal Ideation 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

 

 
 

A.   Latar Belakang 
 

Salah satu fenomena yang saat ini menarik perhatian dalam dunia 

pendidikan adalah kekerasan (bullying) yang dilakukan siswa terhadap guru 

maupun yang dilakukan siswa terhadap siswa lain di sekolah. Kekerasan terhadap 

siswa di sekolah perundungan semakin marak diberitakan, baik di media sosial 

maupun media cetak, dan menjadi bukti merosotnya nilai-nilai kemanusiaan. 

Perudungan  menjadi kasus permasalahan  yang cukup  berbahaya  serta 

mengganggu dunia pendidikan. Perilaku perundungan bukan dari siapa yang lebih 

berkuasa namun objek yang menjadi sasaran pelaku perundungan adalah anak 

atau korban yang memiliki kekurangan dan kelemahan (Ramadhanti dan Hidayat 

2022).  Sekolah  merupakan  lembaga  pendidikan  yang  telah  dipercaya  banyak 

orang selama bertahun-tahun sebagai tempat optimalnya pembelajaran bermutu 

serta menghasilkan peserta didik yang bermutu. Perilaku perundungan dari tahun ke 

tahun sangat memperihatinkan bagi pendidik, orang tua, dan masyarakat. Sekolah 

sebagai wadah untuk mencari ilmu serta membentuk karakter pribadi yang baik, 

namun demikian masih ada perilaku perundungan yang dilakukan oleh beberapa 

peserta didik terhadap peserta didik lain. Perundungan sepertinya sudah menjadi 

tradisi sehari-hari, sehingga mengarah pada pola perundungan yang terus berlanjut. 

Tindakan perundungan ini bukan menjadi tradisi tetapi bisa jadi dikarenakan 

ketidaksadaran pelaku dan korban terhadap perundungan. Serta yang menjadi 

korban biasanya tidak menyadari bahwa dirinya menjadi korban dalam perundungan 

(Nabila dkk, 2022). 

Masih banyak pendidik, orang tua, serta masyarakat yang belum paham 

mengenai perundungan. Faktor yang melatarbelakangi perilaku perundungan adalah 

persepsi bahwa perundungan adalah tindakan sepele dan kurangnya respon dari  

lingkungan  terhadap  perilaku  perundungan,  persepsi  legalitas sosial  yang 

menjadikan  perundungan  sebagai  identitas  kelompok,  dan  adanya  persamaan 

antara  perundungan  dengan  lelucon,  kurangnya  sikap  empati  yang  kurang 
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terahadap perilaku perundungan dan kurangnya kebijakan sekolah terkait 

perundungan    (Najwa, 2023).  Bentuk-bentuk  perundungan  yaitu,  perundungan 

verbal merupakan tindakan yang menghina, mencela, dan melecehkan seseorang 

dengan menggunakan kalimat atau kata-kata menyakitkan dan merendahkan. 

Perundungan fisik merupakan tindakan kekerasan seperti memukul, menjambak, 

menendang, serta menganiaya secara fisik korban. Perundungan sosial merupakan 

tindakan pelecahan sosial seperti, mengucilkan, menyebarkan gossip dan fitnah dari 

korban, dll. Perundungan emosional merupakan tindakan yang menyebabkan 

korban merasa tertekan, stress, trauma, depresi, ketakutan dan timbulnya rasa 

ingin bunuh diri (ide bunuh diri yang dirasakan oleh korban akibat pelaku 

mengancam serta megintimidasi kepada korban. 

Tindakan perundungan sering terjadi di kalangan remaja di Indonesia. 

Insiden   penindasan   semakin   meningkat   di   Indonesia   karena   hukum   dan 

pemerintah sering kali tidak menangani permasalahan perundungan dengan cukup 

sensitif. Menurut UNICEF Indonesia 41% siswa berusia 15 tahun mengalami 

perundungan setidaknya beberapa kali dalam sebulan. Berdasarkan data UNICEF 

dalam Iskandar (2022), terdapat 18% korban yang dipukul atau diperintah oleh 

teman lain, 14% diancam oleh teman lain, 22% diejek oleh siswa lain dan adanya 

penyebaran rumor palsu mencapai 20%. Kondisi perundungan sedang meningkat 

dengan memberikan dampak negatif bagi korban dan pelaku perundungan. Data 

perundungan  yang  diperoleh  dari  KPAI  mengindentifikasi  kasus  perundungan 

pada anak tahun 2011-2016. Dengan kata lain, kasus perundungan meningkat, 

dengan jumlah korban menngkat dari 50 menjadi 81 dan jumlah pelaku meningkat 

dari 40 menjadi 93. Pada tahun 2018, terdapat 107 korban perundungan di 

lingkungan sekolah dan 109 korban perundungan di media sosial, namun terdapat 

127 pelaku perundungan di lingkungan sekolah (Kurniasari dan Rahmasari 2019). 
 

Menurut data penelitian dari (Nurhidayati dkk, 2019) bahwa kekerasan 

atau perundungan yang berada di Yogjakarta, Jakarta, dan Surabaya dari tingkat 

SD, SMP, Pihak SMA juga mengungkapkan telah terjadi tindakan kekerasan yang 

dilakukan  guru terhadap siswanya, dan tindakan kekerasan yang dilakukan siswa 

terhadap  teman  sekelasnya.  Universitas  Indonesia  melekukan  penelitian  ini
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dengan  temuannya  mencangkup  sebanyak  66,1%  siswa  sekolah  menengah 

pertama   dan   67,9%   siswa   sekolah   menengah   atas   melaporkan   adanya 

perundungan verbal, psikologis dan fisik. Kekerasan atau perundungan terjadi di 

Jakarta sebesar 72,2% kemudian Surabaya sebesar 67,2% dan terakhir di 

Yogyakarta sebesar 63,8%. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh departemen 

tersebut, terdapat 24.198 insiden perundungan di sekolah termasuk 12.307 kasus 

perundungan terjadi di perguruan tinggi swasta. Pada tahun 2006, terdapat 247 

kasus kekerasan fisik (29 diantaranya terjadi di sekolah), sebanyak 426  kasus 

kekerasan seksual (67 diantaranya terjadinya di sekolah) dan sebanyak 561 kasus 

kekerasan psikis (96 diantaranya terjadinya di sekolah). 

Kasus perundungan yang terjadi di Jawa Tengah menurut 

radarpekalongan.id (2023) kekerasan kepada anak terus meningkat. Tahun 2022 di 

35 kabupaten maupun kota di Jawa Tengah terdapat 1.224 kasus kekerasan terhadap  

anak  tindakan  perundungan.  Berdasarkan  data  dari  jateng.bps.go.id (2021)  

banyaknya  kekerasan  yang  terjadi  pada  anak  usia  0-18  tahun  pada 

2019,2020, 2021 menyatakan banyak pada tahun 2019 ada 1.225 kekerasan yang 

telah terjadi. Tahun 2020 sebanyak 1.197 serta pada tahun 2021 sebanyak 1.229. 

Kabupaten Semarang menjadi tempat paling banyak melakukan kekerasan atau 

perundungan pada tahun 2019 dan 2020 sebanyak 135 dan 102 kasus yang telah 

terjadi.    Pada  tahun  2021  Kabupaten  Semarang kasus kekerasan tidak terlalu 

tinggi yaitu sebanyak 56 kasus. Tahun 2023 sebanyak 112 kasus adanya laporan 

terkait kekerasan anak dan perempuan yang ada di Kota Semarang. 

Tindakan perundungan sangat berdampak buruk bagi para korban. 

Dikarenakan   permasalahan   ini   sangat   berbahaya   dan   menganggu   dunia 

pendidikan serta tidak memandang usia. Menurut hasil riset dari Programmer for 

Internasional  Student  Assesment  (PISA  2018)  Bangsa  Indonesia  merupakan 

negara tertinggi kelima dari anggota Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) yang sebesar 22,7%. Bangsa Indonesia menjadi urutan 

kelima dari 78 negara sebagai negara yang paling banyak murid mengalami 

perundungan dengan nilai sebesar 41,1%. Menurut Komisioner Komisi 

Perlindungan  Anak  Indonesia  (KPAI)  tahun  2020  Jasra  Putra  mengatakan
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peristiwa yang melibatkan siswa yang ditendang sampai meninggal, siswa yang 

jarinya harus dilakukan amputasi, menjadi peristiwa tersebut bagaikan gambaran 

yang ekstrem  dan  fatalnya  dari  intimidasi  perundungan  fisik  dan  psikis  yang 

dilakuan pelaku dan korban. Selama kurun waktu 9 tahun, dari tahun 2011 sampai 

2019, ada sekitar 37.381 adanya pengaduan kekerasan terhadap anak untuk 

melakukan perundungan baik di lingkungan pendidikan maupun melalui media 

sosial, angkanya mencapai 2.473 laporan serta akan terus meningkat (Ramadhanti 

&  Hidayat 2022). 
 

Kasus perundungan dari cnnindonesia.com (2023) 2/7/2023 “Alasan siswa 

SMP bakar sekolah: Sering dikroyok temah”. Siswa SMP di Temanggung, Jawa 

Tengah berinisal RS (14) ditangkap oleh polisi karena telah membakar sekolah. 

RS mengaku sakit hati karena sering di beri cacian dan dipukuli oleh teman sebanya. 

Namun, menurut salah satu guru di sekolah tersebut mengatakan bahwa RS adalah 

murid yang selalu ingin diperhatikan terus serta mencari perhatian ke guru maupun 

ke teman 

“Karena kasus perundungan. Teman-teman dan beberapa guru, 
menggejek (memanggil) pakai nama orang tua, sama pernah 
dikeroyok," ucap RS saat dihadirkan di Mapolres Temanggung, 
dilaporkan detiknews, Minggu (2/7). "(Perundungan guru) ya, kayak 
'kreasi saya enggak dihargai,' sama 'pernah disobek-sobek juga di 
depan saya.' Enggak bilang apa-apa yang disobek," lanjut dia. 

 
 

Kasus perundungan pada (detik.com, 2023) pada 7 Februari 2023 “Anak 

yang mendapatkan perlakuan perundungan hingga patah tulang, ayah: dia ketakutan 

saat mau sekolah”. Korban L (9) sempat mendapatkan intimidasi dari pihak sekolah 

baik dari guru dan beberapa temannya. Pengakuan yang diberikan oleh korban 

setelah lama bungkam serta pihak sekolah berusaha untuk menutupi apa yang 

sedang korban rasakan. Dari perundungan tersebut korban mengalami tulang lengan 

atas patah dan posisi bergeser serta kulit sobek pada daging lengan atas.  Korban  

masih  dalam  perlindungan  Dinas Pemberdayaan  Perempuan  dan Perlindungan 

anak. 

“Setiap hari anak saya itu bangun jam 03:00 WIB, jam 04:00 WIB 
saking takutnya mau berangkat ke sekolah, pernah saya memarahi, 

'kamu itu ke sekolah mau ngapain? Kaya mau pergi perang. Jam



5  
 
 
 

 

06:00 kurang itu dia nangis ketakutan, saya nggak berpikir kalau anak 

saya itu diintimidasi di sekolah selama ini," ucapnya."Saya berpikir 

anak itu bagus bangun pagi terus, padahal mah kaya gitu (takut jika 

telat akan dibully), posisi kita masih tidur, dia mah udah pake baju 

seragam, bangunin (orang tuanya) minta bukain pintu gerbang," 

tambah dia. 

 
Kasus perundungan dari (kompas.com, 2023) “Kasus perundungan siswa 

SMP di Cilacap dipicu karena korban gabung geng lain”. Pelaku bernama MK kelas 

9 SMPN 2 Cimanggu melakukan perundungan dengan korban  FF yang 

merupakan adik kelas MK. MK melakukan perundungan akibat tidak terima jika 

FF masuk ke geng lain. Kakak korban menyadari tubuh adiknya pasca pulang 

sekolah banyak luka dan memar. Kasus tersebut sedang ditangani oleh Kapolsek 

Cimanggu. 

Berbeda dengan kasus di atas yang dimana korban masih mau untuk 

bersekolah. Menurut berita dari kompas.com (2023) kasus berjudul “Viral siswa 

SMP di Sragen jadi korban perundungan, pelaku ternyata sudah putus sekolah 

16/10/2023. Korban S mendapat kekerasan verbal dari pelaku yang merupakan 

temannya berinisil AN. Perundungan terjadi di Jembatan Panjang perbatasan Jawa 

Tengah dan Jawa Timur pada Agustus lalu. Pada saat itu pelaku sudah tidak 

bersekolah dan satu angkatan dengan korban. 

“Pengakuannya, S sedang lewat melirik, dikira menantang. Kedua, S 

mau  dipinjami  uang,  tapi  tidak  punya uang.  Adanya  Rp  10.000. 

Kemudian, dikasih oleh S uang tersebut karena takut, diancam," 

lanjutnya. 

 
Tiga kasus diatas dapat disimpulkan bahwa perundungan yang terjadi di 

sekolah sangat berdampak pada faktor fisik dan psikis korban. Kasus perundungan 

yang banyak dilakukan adalah bentuk perundungan verbal dan perundungan yang 

dilakukan secara fisik. Pelaku perundungan bukan hanya dari teman sebanya 

melainkan dari pendidik juga ikut menjadi pelaku perundungan. Seharusnya guru 

dan sekolah merupakan tempat dan pengajar terbaik agar bisa menjadikan anak- 

anak menjadi generasi yang baik. 

Perundungan adalah perilaku agresif individu baik secara secara verbal 

maupun  fisik.  Tindakan  yang  dilakukan  secara  terus  menerus  serta  terdapat
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adanya perbedaan kekuatan antara korban dan pelaku (Tobing & Lestari, 2021). 

Perundungan merupakan tindakan agresif yang ditujukan untuk menyakiti atau 

melukai seseorang baik secara verbal, fisik, maupun sosial yang dilakukan secara 

berkali-kali dan berulang (Nabila dkk., 2022).  Adanya kasus perundungan sering 

terjadi khususnya di dunia pendidikan. Perundungan termasuk ke dalam perilaku 

yang   menyimpang   atau   tidak   baik,   hal   ini   disebabkan   karena   perilaku 

perundungan memiliki dampak yang cukup serius.   Tindakan perundungan 

berkonotasi  dengan  melakukan  tindakan  secara  sadar  atau  disengaja  yang 

tujuannya untuk memberikan perasaan tidak nyaman pada orang lain  (Haslan 

dkk., 2021) 

SMP (Sekolah Menengah Pertama) merupakan jenjang pendidikan formal 

dasar setelah lulus sekolah dasar. Siswa yang duduk di bangku sekolah menengah 

pertama tergolong remaja karena sudah melewati masa kanak-kananya di SD. 

Proses tumbuh kembang remaja terbagi menjadi tiga tahap, yaitu masa remaja awal, 

masa remaja pertengahan serta masa remaja akhir. Masa remaja awal terjadi pada 

usia 12 hingga 15 tahun, masa remaja pertengahan terjadi pada usia 15 hingga 

18 tahun serta masa remaja akhir terjadi pada usia 18 hingga 21 tahun. Siswa SMP 

sedang berada di fase remaja awal dengan usia 12-15 tahun yang dimana sedang 

mengalami proses perkembangan yang pesat pada dirinya seperti perkembangan 

kognitif, fisik, dan psikologis yang signifikan. Menurut Santrock (Dialektika & 

Pgsd 2016) kognisi mengacu kepada aktivitas mental mengenai bagaiman informasi 

dapat masuk ke dalam pikiran, disimpan dan ditranformasi, serta dipanggil kembali 

dan digunakan dalam aktivitas dalam berpikir. Perkembangan fisik pada remaja 

yaitu adanya perubahan tubuh pada fisik remaja. Namun, fase remaja awal akan 

mudah untuk dipengaruhi oleh hal-hal yang negative dari lingkungan seperti, 

berbicara kotor, merokok, membolos, dsb. (Thalaba & Indonesia, 2021) 

Hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa di SMP Negeri 2 Bawen 

inisial HP mengatakan : 

“HP  mengetahui  arti  perundungan  yaitu  menyakiti  orang  lain 
dengan  perkataan  yang  menyakitkan.  Saya  sering  di  bully  oleh 
teman-teman  dan  mereka  mengatakan  nyonyor  (bibir  monyong).
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Rasanya malu dan sakit sekali dan marah tapi tidak bisa, 

melampiaskan marah karena dilakukan oleh anak-anak cowok, 

rasanya membuat saya malas untuk berangkat sekolah.” 

Hasil wawancara subjek kedua yang berinisial NH : 
 

“NH  mengatakan  tentang  perundungan  yaitu  menyakiti  secara 

verbal dan fisik. Saya sering dibully dikatakan gemuk seperti ibu- 

ibu, kerudung saya sering ditarik-tarik dari belakang, dan buku saya 

dilempar-lempar. Perasaan saya marah, malu, kecewa, merasa tidak 

percaya diri dan ingin rasanya berhenti sekolah. Terkadang saya 

ingin mengakhiri hidup agar tidak menjadi korban perundungan di 

sekolah” 
 
 

Hasil wawancara ke tiga yang berinisial MF : 
 

“MF mengetahui mengenai perundungan yaitu melecehkan orang lain 

dengan cara mengucapkan omongan yang tidak baik maupun yang 

menyakitin badannya. Saya pernah melakukan perundungan teman 

dengan cara memanggil nama orangtua, mengambil pensil teman, 

menjegal pada saat teman saya jalan sampai terjatuh. Perasan biasa 

saja, karena itu guyon.” 
 
 

Tindakan perundungan yang terjadi dapat memberi dampak pada korban 

yaitu  akan  menimbulkan  rasa  trauma  terhadap  korban,  depresi  atau  tekanan 

mental yang mengakibatkan korban perundungan akan mengalami menurunnya rasa 

percaya diri, tumbuh keinginan melakukan kekerasan perundungan sebagai bentuk 

balas dendam, memiliki phobia sosial karena takut untuk diliat oleh orang lain serta 

merasa bahwa dirinya diawasi, cemas berlebihan, putus sekolah, dan dampak  yang  

paling  terburuknya  bunuh  diri  atau  ide  bunuh  diri  (Tobing  & Lestari, 2021). 

Dampak dari perundungan adalah trauma atau post-traumatic stress 

disorder, yaitu kondisi gangguan kesehatan mental yang terjadi sebagai respon 

terhadap pengalaman traumatis yang mengancam jiwa. Gejala gangguan stress 

pascatrauma antara lain mimpi buruk traumatis, kilas balik, seringnya perasaan 

cemas, dan menghindari situasi yang mengingatkan akan pengelaman buruk. 

Korban perundungan mengubah persepsi diri mereka serta menghasilkan perasaan 

malu, kurang percaya diri, kesulitan dalam bersosialisai, gangguan tidur, depresi 

dan dampak terburuknya adalah ide bunuh diri (Artikel, 2023).
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Berdasarkan pendapat dari penelitian Carlson dan Cantwell (1982) adalah 

bahwa ide bunuh diri akan meningkat pada saat setelah masa pubertas serta 

berkorelasi dengan depresi yang semakin parah. Pendapat ini juga didukung oleh 

penelitian Vinas (2002) menunjukkan bahwa ketika masa anak-anak untuk resiko 

bunuh diri kecil, sedangkan selama masa setelah pubertas atau pada saat remaja 

risiko bunuh diri tinggi atau meningkat (Pratiwi & Undarwati, 2014). Banyak faktor 

yang mempengaruhi adanya ide bunuh diri, namun faktor risiko potensial yang 

paling mempengaruhi adalah adanya perundungan. ide bunuh diri adalah keinginan 

untuk mengakhiri hidupnya yang dilakukan secara sengaja untuk mengambil jiwa 

sendiri (Pratama, 2020). Beberapa hasil penelitian berikut menunjukkan faktor-

faktor yang berhubungan dengan fenomena bunuh diri (menyakiti diri sendiri, 

rencana bunuh diri, ancaman dan keinginan bunuh diri), terutama pada masa remaja. 

Hal ini menimbulkan depresi pada remaja dan anak- anak sehingga ada keinginan 

untuk bunuh diri. Ide bunuh diri bukan faktor dari penyebab  adanya  perundungan  

melainkan  dampak  dari  perundungan.  Dampak yang diberikan bukan dampak 

yang ringan saja, melainkan dampak dari mendapatkan perundungan bisa membuat 

korban kehilangan nyawa (Nabila dkk., 

2022). 
 

Perilaku perundungan semakin banyak  dan meningkat kasusnya. Tidak 

hanya di Indonesia saja, namun di manca negara banyak kasus serupa. Pelaku 

perundungan harus mendapatkan pengawasan dan tindakan atau sanksi yang tegas 

(Riskyanto dkk., 2023). Tindakan perundungan jika dibiarkan begitu saja akan 

sangat merugikan banyak orang serta akan membuat dampak yang buruk bagi 

kalangan  remaja.  Perlunya  dukungan  atau  bimbingan  agar  para  remaja  bisa 

menjadi generasi yang lebih baik serta memiliki sopan santun yang baik antar 

sesama.  Sopan santun menjadi etika dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang, 

perlu kesadaran dari orang tua untuk memberikan pengajaran terkait etika yang baik 

(Haslan dkk., 2021). 

Penelitian Permatahati & Rumondo (2019) yang berjudul “Ide Bunuh Diri 
 

pada Remaja; Faktor-Faktor yang Mempengaruhi” menggunakan subjek sebanyak 
 

259  subjek.  Penelitian  bertujuan  untuk  mengetahui  faktor  psikologis  apakah
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perundungan dapat membuat ide bunuh diri di kalangan remaja. Hasil dari penelitian 

ini adalah menunjukkan variable perundungan memperoleh nilai regresi sebesar 

0.290 dengan nilai signifikan 0.001 (Sig< 0.05). Artinya  perundungan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ide bunuh diri. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pikiran untuk bunuh diri di kalangan pelajar termasuk kategori rendah, hal 

ini menunjukkan bahwa 76% dari 259 responden memiliki tingkat keinginan bunuh 

diri yang rendah dan hamper seperempat dari jumlah responden (24%) memiliki ide 

atau keinginan bunuh diri yang tinggi. 

Studi Wahyudi & Burnamajaya (2020) yang berjudul “Konsep diri dan 

ketidakberdayaan berhubungan dengan risiko bunuh diri pada remaja yang 

mengalami perundungan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperjelas 

hubungan antara konsep diri, perasaan tidak berdaya dan risiko bunuh diri pada 

remaja yang pernah mengalami perundungan. Hasil dari risiko bunuh diri pada 

remaja yang mengalami perundungan sebesar f=24 senilai 13,11 % pada risiko 

bunuh diri tinggi dan f=159 senilai 86,88% dengan risiko bunuh diri rendah maka 

kesimpulannya  bahwa  responden  cenderung  memiliki  keinginan  bunuh  diri 

rendah yang pernah mengalami perundungan. 

SMP Negeri 2 Bawen merupakan sekolah negeri yang dimana sekolah 

tersebut  jauh  dari  kota  dan cukup  jauh dari  jalan  raya.  Penelitian  yang akan 

dilakukan penulis untuk mengetahui apakah ada hubungan antara korban 

perundungan dengan ide bunuh diri pada peserta didik SMP. Peneliti sebelumnya 

sudah banyak menggunakan variable tersebut untuk meneliti. Namun, yang 

membedakan penelitian terdahulu dengan yang akan dibuat penulis adalah subjek 

yang digunakan dan tempat subjek, subjek yang akan diteliti di SMP Negeri 2 

Bawen. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru Bimbingan Konseling, 

tercatat bahwa di SMP N 2 Bawen sering terjadi perundungan menginat peserta 

didik SMP Negeri 2 Bawen berjumlah 490 peserta didik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa banyak peserta didik yang mengalami perundungan.
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B.   Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang pada pembahasan sebelumnya, maka rumusan 

permasalahan penelitian ini adalah “Hubungan Korban Perundungan Terhadap Ide 

Bunuh Diri pada SMP Negeri 2 Bawen” 

 
 

C.   Tujuan Penelitian 
 

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  apakah  ada  hubungan 

antara korban perundungan dengan ide bunuh diri pada remaja pelajar di SMP. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengertahui hal-hal berikut: 

1. Untuk  mengetahui  gambaran  mengenai  perilaku  perundungan  disekolah 

tersebut dominan pada perundungan secara fisik atau verbal. 

2. Untuk  mengetahui  seberapa  banyak  siswa  yang  mengalami  perundungan 

disekolahnya sehingga terjadi ide bunuh diri. 

 
 

D.   Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat 

teoritis maupun praktis. 

1.    Manfaat Teoritis 
 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan khususnya pengetahuan dalam penelitian psikologi 

klinis. 

b. Hal ini dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi pengemabngan 

pengetahuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai subjek serupa yang tidak tercakup dalam 

penelitian ini. 

2.    Manfaat Praktis 
 

a.    Bagi Orang Tua 
 

Hasil dari penelitian ini agar dapat memberikan ilmu pengetahuan 

terkait dampak dari tindakan perundungan yaitu ide bunuh diri serta 

menghimbau bagi wali murid atau orang tua  yang khususnya sedang 

memiliki anak di usia remaja awal untuk bisa lebih memantau anaknya
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agar terhindar dari tindakan perundungan serta dampak buruk yang akan 

di rasakannya salah satunya adalah ide bunuh diri. 

b.   Bagi Remaja 
 

Anak-anak yang berusia remaja agar dapat memahami bagaimana 

dampak dari tindakan perundungan yaitu ide bunuh diri, dengan para 

remaja memahami hal tersebut, agar dapat membuat para remaja tidak 

menjadi pelaku perundungan dan dapat terhindar dari perundungan yang 

dilakukan oleh temannya.



 

 
 

 

BAB II 
 

LANDASAN TEORI 
 

 
 

 
1.    Definisi Ide Bunuh Diri 

A.   Ide Bunuh Diri

 

Bunuh diri menjadi fenomena yang belakangan ini seringkali muncul 

di  dalam  pemberitaan  media  cetak  maupun  media  elektronik.  Bunuh  diri 

dapat terjadi pada semua usia, mulai dari remaja hingga dewasa. Menurut 

Shneidman (1970), bunuh diri merupakan fenomena yang tidak dibatasi pada 

usia tertentu dan bisa terjadi pada semua kalangan usia mulai dari anak-anak 

sampai dengan usia tua (Pajarsari & Wilani, 2020). 

Bunuh diri (suicide) berasal dari Bahasa latin, sui yang berarti of one 

self dan cide atau cidium yang berarti a killing. Rosenberg (1988) menyatakan 

bahwa bunuh diri adalah kematian yang disebabkan oleh tindakan sengaja 

membunuh diri sendiri. Menurut Linehan dan Shearin (1988), bunuh diri pada 

umumnya merupakan upaya seseorang untuk memecahkan suatu masalah jika 

memasuki tahap kondisi stress berat dengan ditandai adanya pertimbangan 

pilihan yang sangat terbatas, dan pada akhirnya mempunyai pemikiran untuk 

bunuh diri sebagai cara terbaik untuk menyelesaikan masalah. 

Karl Menninger Gamayanti (2016) mengatakan bunuh diri adalah 

pembunuhan yang melibatkan kebencian atau keinginan untuk membunuh, 

adanya keinginan untuk dibunuh dan keinginan bunuh diri karena keputusasaan. 

Kesimpulan dari definisi tersebut disimpulkan bahwa bunuh diri merupakan 

tindakan yang dapat menyebabkan kematian, disengaja, dilakukan oleh dirinya 

sendiri serta pelaku menganggap bahwa dengan bunuh diri akan dapat 

menyelesaikan masalah. 

Bunuh diri merupakan suatu tindakan yang disengaja untuk 

menrengggut jiwa seseorang. Tindakan bunuh diri selalu diawali dengan 

pikiran untuk bunuh diri. Pikiran yang dilakukan secara sadar mapun tidak 

sadar, namun tetap memrujuk untuk mengakhiri hidup (Gamayanti, 2016). 

Definisi ide bunuh diri mengacu pada keyakinan bahwa hidup ini tidak layak 
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untuk dijalani dan dapat berkisar dari pemikiran sekilas hingga rencana rumit 

hingga   benar-bear   bunuh   diri   (Jatmiko   &   Fitryasari   2019).   Menurut 

Gamayanti (2016) bunuh diri merupakan masalah yang kompleks karena 

penyebab bunuh diri tidak disebabkan oleh alasan tunggal. Pelopor utama ide 

bunuh diri yaitu  Flink,  Lehto,  Koivumaa-Honkanen, Viinamaki, Rusunen, 

Valkonen-Korhonen.  Honkalampi  (2017)  mengatakan  bunuh  diri  adalah 

proses  kognitif  yang  maladaptif.  Hal  tersebut  dikarenakan  adanya  bias 

kognitif yang muncul dalam bentuk generalisasi terhadap adanya pengalaman 

penolakan. Generalisasi bahwa setiap tindakan di masa depan akan membawa 

dampak penolakan yang sama dengan masa lalu. 

Bantjes dalam Mariyati & Dwiastuti (2023) mengatakan bahwa ide 

bunuh diri adalah pikiran negatif yang membuat individu merenungkan 

kematian pada dirinya sendiri dengan hampir tidak ada harapan untuk 

menemukan cara untuk mengakhiri dirinya sendiri. Individu yang lelah dalam 

menjalani kehidupan, maka akan berpikir untuk mengakhiri hidup, karena 

dengan melakukan bunuh diri masalah akan terselesaikan.  Ide bunuh diri 

terdapat dua macam yaitu ide bunuh pasif serta aktif. Ide bunuh diri pasif 

merupakan individu membayangkan dirinya telah mati, tertidur tanpa bangun 

lagi. Ide bunuh diri aktif merupakan individu berfantasi tentang bagaimana cara 

menyakiti dirinya sendiri serta mengakhiri semuanya. Ide bunuh diri adalah 

salah satu fase dari tahap penghancuran diri (Seprianasari, 2022). 

Kesimpulan dari definisi ide bunuh diri yaitu pikiran negatif yang 

membuat seseorang memikirkan untuk mati karena hampir tidak ada harapan 

untuk  menemukan  cara  untuk  mengakhiri  hidupnya.  Dengan  melakukan 

bunuh diri diharapkan seseorang bisa menyelesaikan masalah yang dilakukan 

pada saat sedang kondisi stress berat serta muncul adanya keinginan atau ide 

untuk melakukan bunuh diri. 

2.    Faktor-faktor Ide Bunuh Diri 
 

Hasil penelitian dari Jatmiko & Fitryasari (2019) mengatakan bahwa 

faktor adanya ide bunuh diri pada remaja yaitu faktor internal   dan faktor 

eksternal. Faktor internal penyebab ide bunuh diri sebagai berikut:
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a.    Faktor biologi 
 

Adanya diagnosis kesehatan pada fisik serta mental keluarga yang 

bisa menjadi faktor adanya ide bunuh diri pada remaja. Seseorang yang 

memiliki penyakit fisik kronis dapat menimbulkan pemikiran untuk 

mengakhiri hidup sebagai bentuk ketidakpuasan dalam hidup yang 

membuatnya  depresi  dan  memutuskan  untuk  mengakhiri  hidup  atau 

bunuh diri. 

b.    Faktor demografis 
 

Faktor  demografis  yang  dapat  mempengaruhi  pikiran  untuk 

bunuh diri antara lain usia, berat badan, jenis kelamin, jenis kelamin, ras 

dan  etnis  serta  tingkat  pendidikan.  Menurut  sebuah  penelitian  di 

Amerika, usia 14 tahun hingga 15 tahun adalah usia yang paling berisiko 

terjadinya ide bunuh diri, karena remaja pada tahap awal masih belum 

stabil secara emosional dan rentan terhadap tekanan psikologi. Agama 

dan  budaya  mempengaruhi  keinginan  bunuh  diri  di  semua  kelompok 

etnis. Misalnya, bunuh diri dilarang dalam Islam, dan tindakan bunuh diri 

dipeirbole ihkan di beibeirapa budaya. 

c.    Faktor psikologis 
 

Faktor psikologis yang dapat me inimbulkan pikiran untuk bunuh 

diri pada reimaja antara lain deipreisi, putus asa, streiss, ke ise ipian, masalah 

tidur seirta mimpi buruk. Deipreisi dsn ke iputusasaan beirhubungan positif 

deingan meiningkatnya ke iinginan bunuh diri pada reimaja. Reimaja 

mangalami peirasaan seidih, putus asa, dan re indah diri yang me iningkatkan 

reisiko bunuh diri. 

d.    Peirilaku meinyimpang 
 

Peirilaku meinyimpang yang dapat me inimbulkan pikiran untuk 

bunuh diri seipeirti meirokok, minum minuman keiras, peinyalahgunaan 

narkoba dan beirkeilahi. Meirokok, peinggunaan obat-obatan teirlarang dan 

konsumsi  alkohol  teilah  teirbukti  beirhubungan  de ingan  pikiran  untuk 

bunuh diri kareina dapat meimbantu individu untuk me ingatasi masalah yang 

se idang dihadapi.
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e.    Gaya hidup 
 

De ingan me ilakukan olahraga aktivitas fisik akan me injaga se il-se il 

tubuh dan se il-seil otak untuk me inye imbuhkan ke irusakan dari kineirja otak 

seihingga akan meimbantu meinye imbuhkan deipre isi yang me irupakan 

peirmasalahan untuk ide i            bunuh diri. Pola makan yang tidak se ihat akan 

meinurunkan konse intrasi, bingung, ke ileilahan se irta akan meimpe ingaruhi 

keiseihatan fisik dan meintal. 

Jatmiko  &  Fitryasari  (2019)  menyatakan  bahwa  faktor  penyebab 

terjadi ide bunuh diri seibagai beirikut: 

a.    Peingalaman hidup yang ne igatif 
 

Adanya pe ingalaman hidup yang ne igatif pada indivu akan me injadi 

poteinsi untuk ide i        bunuh diri se ipeirti korban pe imbulian, korban 

cybeirbullying seirta korban peileiceihan se iksual. Peingalaman korban 

perundungan dapat meinjadikan individu meimiliki rasa traumatis yang 

meinimbulkan peirasaan teirteikan, peinurunan harga diri re indah, putus asa, 

geijala deipreisi, ke iseipian dan adanya ide i       untuk bunuh diri. 

Pada pe ineilitian dari E ispe ilagei          & Holt (2012) me ingatakan bahwa 

perundungan meimpeingaruhi adanya ide i        bunuh diri. Pada peineilitian 

Permatahati & Rumondor (2019) meingatakan bahwa seimakin tinggi 

tingkat perundungan atau peirilaku perundungan seiseiorang maka akan 

seimakin  tinggi  ide i                    bunuh  diri.  Pe irilaku  perundungan  meimbe irikan 

dampak   yang   ne igatif   teirhadap   korban   se ipeirti   meindeirita   trauma 

psikologis, sosial atau fisik ringan sampai be isar. 

b.    Faktor e ikonomi 
 

Me inurut Shayo & Lawala (2019) me inyatakan kurang akan gizi 

makanannya dapat meinimbulkan peirasaan malu, ceimas dan streiss yang 

dapat beirujung pada gangguan psikologis dan pikiran untuk bunuh diri. 

Meimburuknya cakupn keibutuhan dasar, biaya se ikolah, pakaian dan 

peinge iluaran lainnya se iring kali meinye ibabkan streiss dan deipre isi yang dapat 

meimicu pikiran untuk bunuh diri.
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c.    Faktor pe irte imanan 
 

Hubungan pe irte imanan yang buruk, kurangnya dukungan dari 

teiman seirta teiman yang me inyimpang dapat meinjadi poteinsi adanya ide i  

bunuh diri. Dikareinakan meimiliki hubungan sosial yang baik maka akan 

meimbuat eifikasi diri yang kuat, ke iceimasan  yang re indah dan se ibagai 

peilindung agar  tidak teirjadi ide i              untuk bunuh  diri. Namun, jika tidak 

meimiliki teiman deikat dan kurang adanya dukungan sosial akan 

meiningkatkan bunuh diri. 

d.    Faktor te iknologi dan pe indidikan 
 

Teiknologi dapat meimbuat poteinsi untuk idei        bunuh diri dikareinakan 

peinggunaan inteirneit, gamei         dan smartphone i         yang be irleibihan akan 

meingangu aktivitas se ihari-hari se irta meinjadi masalah pada psikososialnya. 

Teikanan akadeimik dapat meimbuat reimaja akan streiss seirta meinurut Zhang 

(2019) bahwa ke itidakmampuan reimaja meinge ilola stre iss yang me imbuat 

reimaja meimiliki ide i          bunuh diri, dengan teknologi menimbulkan rasa stress 

dan cemas yang berlebih, karena teknologi mempermudah untuk bisa 

melakukan apa saja yang dapat menyebabkan muncul rasa stress 

(Dwiastuti, 2023). 

Keisimpulan faktor-faktor ide i            bunuh diri teirdapat faktor inteirnal dan 

faktor eikste irnal. Faktor inteirnal ide bunuh diri yang muncul dari dalam diri 

seiseiorang  se ipeirti,  faktor  biologi,  faktor  de imografis,  faktor  psikologis, 

peirilaku meinyimpang, dan gaya hidup. Faktor e ikste irnal untuk ide bunuh diri 

yaitu faktor yang muncul dari luar se iseiorang se ipeirti, peingalaman hidup yang 

neigatif  salah  satunya  me injadi  korban  dari  perundungan,  faktor  eikonomi, 

faktor peirteimanan dan faktor teikonologi dan peindidikan. 

3.    Aspek-aspek Ide Bunuh Diri 
 

Meinurut  Reiynolds  dalam  Pajarsari  &  Wilani  (2020)  meinyatakan 

bahwa idei        bunuh diri adalah pikiran se irta kognisi yang dimiliki ole ih individu 

dapat beirkaitan  deingan  pe irilaku  untuk bunuh diri se irta  adanya keiinginan 

untuk bunuh diri,  dapat dianggap me injadi tanda utama untuk re isiko bunuh 

diri yang le ibih se irius. Ide i         bunuh diri dapat diukur deingan me inggunakan alat
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ukur yang dise ibut  Suicidal Ideiation  Que istionnairei             (SIQ). Re iynold  (1991) 
 

meinye ibut ada dua aspeik idei       bunuh diri yaitu: 
 

a.    Speicific plan and wisheis 
 

Individu dapat meilakukan bunuh diri yang dimulai dari pe imikiran 

umum meingeinai ke imatian se irta harapan untuk mati dari yang ringan 

sampai seirius dan meimiliki reincana kapan dan dimana akan meilakukan 

bunuh diri. Ciri dari wisheis adalah beirharap untuk seige ira me ininggal dan 

tidak peirnah dilahirkan. 

b.    Reisponse i     and aspe ict of otheir 
 

Aspe ik yang be irkaitan deingan pe irse ipsi orang lain me inge inai harga 

diri seiseiorang se iteilah ditinggal mati oleih orang lain, meimikirkan reispon 

dari  orang  lain  keitika  seiseiorang  me ilakukan  tindakan  bunuh  diri  dan 

bunuh diri meinjadi sarana untuk meinye ileisaikan masalah 

Aspeik ide i       bunuh diri me inurut Be ick (1979) yang diukur dalam skala 

idei     bunuh diri yaitu: 

a. Keiinginan  aktif  untuk  bunuh  diri,  aspe ik   yang  me incangkup  adanya 

keiinginan  untuk  mati,  adanya  ke iinginan  untuk  meilakukan  tindakan 

bunuh diri seirta meimiliki alasan untuk me ilakukan tindakan bunuh diri. 

b. Reincana  speisifik  bunuh diri, aspeik  ini meincangkup  adanya ke iinginan 

untuk meilakukan upaya bunuh diri seirta meimiliki peimikiran teintang 

reincana bunuh diri. 

c. Keiinginan   pasif  untuk  bunuh  diri,  aspe ik   ini  meincangkup   pe irasaan 

mampu untuk meilakukan upaya bunuh diri, adanya ke ibe iranian untuk 

meilakukan upaya bunuh diri se irta adanya upaya me inye imbunyikan idei  atau 

reincana untuk bunuh diri. 

Keisimpulan aspeik-aspe ik ide i        bunuh diri meinurut Be ick dan Reiynold 

yaitu dimana seiseiorang yang me imiliki keiinginan atau idei       bunuh diri beirasal 

dari pikiran yang dibuat ole ih dirinya se indiri seipeirti seiharusnya tidak hidup di 

dunia ini, untuk meinye ileisaikan peirmasalahan yang se idang te irjadi seirta hanya 

meimikirkan bagaimana cara dan kapan se iseiorang te irseibut akan meilakukan 

bunuh diri.
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1.    Definisi Perundungan 

B.   Perundungan

 

Perundungan diartikan seibagai “peinindasan atau meinyakiti” yaitu 

seigala be intuk peinindasan atau keikeirasan yang dilakukan deingan se ingaja oleih 

satu orang atau seikeilompok  orang leibih  kuat atau beirkuasa  teirhadap  orang 

lain deingan tujuan untuk meinyakiti seirta dilakukan seicara beirulang. Dari kata 

Bahasa Inggris bullying yaitu “bull” yang artinya bante ing se inang me irunduk 

keisana keimari. Dalam Bahasa Indone isia se icara eitimologi kata “bully” artinya 

”peingge irtak”, orang yang me inindas orang yang le imah. Me inurut teirminology 

deifinisi ”bullying”  meinurut  Ke in  Rigby  artinya  keiinginan  untuk  meiyakiti. 

Meinurut Bara Cloroso dalam Hayati & Yusri (2023), perundungan adalah suatu 

tindakan atau peirbuatan yang dilakukan de ingan se ingaja dan sadar deingan 

tujuan untuk meinimbulkan keirugian, misalnya rasa takut di hadapan atau 

dibeilakang se iseiorang atas tindakannya. Me ireika mungkin be irpura-pura meinjadi 

teiman dan meimpunyai niat lain di balik pe irsahabatan yang dimiliki seiseiorang 

atau keilompok. 

Olwe ius (1999) be irpe indapat bahwa perundungan adalah masalah 

psikososial yang me ilibatkan peinghinaan dan tindakan keikeirasan yang 

dilakukan seicara beirulang te irhadap orang lain, de ingan me imbe irikan dampak 

neigatif baik bagi korban maupun pe ilaku. Schott (2014) me inyatakan bahwa 

perundungan adalah tindakan agre isif yang dikaitkan deingan ke ikeirasan sosial, 

dan perundungan dikaitkan deingan hubungan ke ilompok yang buruk. Murphy 

(2009)  me inyatakan  bahwa  perundungan  adalah  ke iinginan  untuk 

meinimbulkan keirugian, yang se ibagian beisar me imeirlukan keiseiimbangan 

keikuatan antara ornng atau ke ilompok, korban tidak meimpuanyai kuasa atas 

peirlakuan teirseibut dan tindakan perundungan dilakukan seicara beirulang- ulang. 

Seihingga perundungan meirupakan pe irilaku agreisif untuk meinyakiti seiseiorang 

se icara individu maupun beirkeilompok deingan dilakukan seicara beirulang 

ke ipada orang yang le imah se irta meimbe irikan dampak neigatif bagi peilaku 

maupun keipada korban.
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Korban perundungan biasanya adalah anak yang pe indiam dan sulit 

beirgaul deingan te iman-teimannya. Pe ilaku perundungan biasanya me imiliki rasa 

deindam atau meilakukan perundungan pada individu yang le ibih le imah daripada 

dirinya. Me ingalami peirundungan dapat meinimbulkan dampak psikologis yang 

se irius, te irmasuk gangguan stre iss pascaratrauma (Post- Traumatic  Stre iss  

Disorde ir)  yaitu  gangguan  me intal  yang  te irjadi  seibagai reispon teirhadap 

peingalaman traumatis yang be irpoteinsi me ingancam jiwa. Geijala PTSD (Post-

Traumatic Stre iss Disorde ir) me iliputi flashback, mimpi buruk te irkait trauma, 

keitakutan yang berlebihan, dan peinghindaran situasi yang me ingingatkan akan 

peiristiwa teirseibut. Jika geijala PTSD (Post- Traumatic  Stre iss Disorde ir)  tidak  

se igeira  ditangani  dapat  be irdampak  pada keihidupan sosial dan meimbahayakan 

nyawa korban (b & Rofi‟ah, 2023). 

Keisimpulan de ifinisi perundungan yaitu se igala be intuk pe inindasan atau 

keikeirasan, meinyakiti dan peirilaku agre isif yang dilakukan seicara seingaja dan 

dilakukan seicara beirulang ole ih satu orang atau seikeilompok orang keipada orang  

yang  le imah  yang  me inimbulkan  dampak  neigatif  ke ipada  korban. Dampak 

yang paling dirasakan ole ih korban perundungan adalah trauma. Jika trauma 

tidak ditangani maka akan be irbahaya ke ipada korban. 

2.    Aspek-Aspek Perundungan 
 

Aspeik-aspe ik  perundungan  meinurut  Rigby  dalam  Saifullah  (2015) 
 

meinge imukakan se ibagai beiriku : 
 

a. Beintuk  fisik, dilakukan deingan  tindakan me indeindang,  me imukul,  se irta 

meinganiaya orang yang dirasa mudah untuk dikalahkan dan le imah seicara 

fisik. 

b. Beintuk   ve irbal,   dilakukan  deingan   cara  meinghina,   me inggosip,   se irta 

meimbe iri nama eijeikan pada korban perundungan. 

c. Beintuk isyarat tubuh, dilakukan de ingan cara meingancam deingan ge irakan 

dan ge irtakkan. 

d. Beintuk   be irke ilompok,   dilakukan  deinge in   meimbe intuk   keilompok   dan 

meimbujuk orang untuk meingucilkan seiseiorang.
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Meinurut Coloroso dalam Fithriyana (2018) meingatakan bahwa aspeik 

perundungan yaitu: 

a. Aspeik   fisik  se ipe irti   meinampar,   meinjeigal,   me iludahi,   meimalak   dan 

meileimpar deingan barang ke i       korban perundungan. 

b. Aspeik    ve irbal    se ipeirti,    meimaki,    meinghina,    me injauhi,    meinjuluki, 

meinuduh, me imfitnah dan meinolak. 

c. Aspeik  psikologi  se ipeirti,  meindiamkan,  meingucilkan,  me impeirmalukan, 

meilototi, meincibir dan meireindahkan. 

Keisimpulan aspe ik-aspe ik perundungan me irupakan adanya 

perundunganb e intuk fisik  yaitu meinyakiti korban deingan ke ikeirasan fisik, 

beintuk ve irbal deingan me inggunakan kalimat atau kata yang buruk, be intuk 

isyarat tubuh de ingan me ilakukan isyarat tubuh ke ipada korban atau teiman peilaku 

dan beintuk beirkeilompok yaitu tindakan perundungan seicara beirkeilompok 

untuk meingucilkan korban. 

3.    Faktor-faktor Perundungan 
 

Faktor perundungan me inurut Bulu dkk (2019)   ada faktor individu, 

keiluarga,  sosial  budaya,  pe ingaruh  ke ilompok,  dan seikolah.  Faktor  banyak 

meinye ibabkan teirjadinya perundungan 

a.    Faktor Individu 
 

Individu yang me imiliki keikuatan bukan be irarti akan meinjadi 

peilaku, namun individu yang me imiliki poteinsi agre isif akan beirpoteinsi 

beisar seibagai pelaku perundungan. Agre isif bisa teirlihat oleih pihak 

keiluarga dirumah seirta peiran orang tua saat meindidik anak. 

b.    Faktor ke iluarga 
 

Faktor keluarga bisa menjadi penyebab individu menjadi pelaku 

perundungan.   Karena   disebabkan   adanya   faktor   gaya   pengasuhan 

otoriter, kurangnya keterlibatan dalam berdiskusi, serta pengalaman 

kekerasan yang telah dialami. 

c.    Faktor Media Sosial 
 

Media sosial jika tidak dapat digunakan dengan baik maka akan 

memberikan  dampak  yang  buruk  khususnya  bagi  anak  dan  remaja.
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Dimana pelaku perundungan melakukan perundungan karena meniru dari 

media sosial. Sehingga perlu peran orang tua untuk memberikan tontonan 

yang layak bagi remaja. 

d.    Faktor Teman Sebaya 
 

Masa sekolah dimana masa mencari identitas. Sehingga teman 

sebaya memiliki efek mendalam pada perilaku individu. Teman sebaya 

memberikan pengaruh yang besar pada perilaku sehingga perlu untuk 

memilih teman yang baik. 

e.    Faktor Lingkungan Sekolah 
 

Di sekolah bisa menjadi tempat terjadinya perundungan karena 

kurangnya pengasuhan dari guru serta kurangnya peraturan yang ketat 

mengenai perundungan. Bisa dikarenakan peserta didik kurang mendapat 

perhatian dari orang tua selama di rumah, sehingga peserta didik mencari 

perhatian melalui orang yang ada disekitar sekolah. 

Faktor perundungan  secara psikologis yaitu: Faktor risiko individu 

yang meliputi jenis kelamin, tingkat kelas, etnis, status sosial, ekonomi, ciri- 

ciri  fisik  dan  bentuk  tubuh,  perilaku  ekternalisasi,  harga  diri,  sosial, 

popularitas prestasi akademik dan status disabilitas. Faktor resiko kelompok 

teman sebaya meliputi norma kelompok sebaya, kejahatan, penyalahgunaan 

alkohol dan narkoba. Faktor resiko sekolah meliputi sikap guru, karakteristik 

kelas dan milik sekolah. Faktor orang tua meliputi karakteristik orang tua dan 

perselisihan keluarga. Faktor resiko komunitas yaitu lingkungan dan faktor 

resiko sosial adalah dunia maya (Artikel, 2023). 

Faktor-faktor perundungan menurut Widamar dkk (2023) sebagai 

berikut: 

a.    Pernah menyaksikan dan merasakan kekerasan 
 

Orang yang pernah melihat serta menyaksikan kekerasan atau 

perundungan maka akan ada potensi untuk mengintimidasi orang lain. 

b.    Memiliki orang tua yang permisif
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Orang  tua  yang  mendidik  anaknya  dengan  permisif  diduga 

menjadi salah satu penyebab perundungan terjadi. Dengan mendidik anak 

permisif anak akan bisa melakukan semaunya. 

c.    Memiliki saudara kandung yang abusif 
 

Memiliki saudara kandung yang abusif kasar atau sering 

melakukan kekerasan fisik, maka akan meniru perilaku yang dilakukan 

oleh saudara kandungnya. 

d.    Haus akan kekuasaan 
 

Anak yang dari kecil haus akan kekuasaan dan suka memerintah 

cenderung melakukan tindakan perundungan. Mereka hanya mau bekerja 

sama dengan orang yang mengikuti aturan dan yang mereka ucapkan. 

Jika hal-hal tidak sesuai dengan rencana maka mereka akan mulai untuk 

mengintimidasi. 

e.    Menggunakan kekuatan fisik untuk mengintimidasi 
 

Remaja  dapat  menggunakan  tubuh  besar  dan  fisik  yang  kuat 

untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan dengan melalui 

perundungan. 

Kesimpulan faktor-faktor perundungan yaitu adanya faktor individu, 

keluarga, media sosial, teman sebaya lingkungan sekolah, pelaku pernah 

menjadi saksi kekerasan, mendapat didikkan dari orang tua yang permisif, 

memiliki saudara kandung yang abusive, haus akan kekuasaan serta 

menggunakan kekuatan fisik untuk mengintimidasi. Sehingga seseorang yang 

menjadi pelaku perundungan pasti memiliki alasan dan sebab. 

4.    Dimensi Perundungan 
 

Dogruer dalam Eni dkk (2023) mengemukakan dimensi perundungan 

dibagi menjadi tiga yaitu : 

a.    Pelaku 
 

Pelaku  dalam  melakukan  perundungan,  kekerasan  untuk 

menyakiti korban. Pelaku biasanya memiliki rasa lebih unggul serta lebih 

kuat melakukan perundungan kepada korban.
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b.    Korban 
 

Korban merupakan orang yang menjadi korban dalam perundungan 

yang dilakukan oleh pelaku dan memberikan dampak yang negatif kepada 

korban. 

c.    Pengamat 
 

Pengamat merupakan orang atau sekelompok orang yang 

menyaksikan atau melihat terjadinya  perundungany ang terjadi antara 

pelaku dan korban. Pengamat juga akan mendapatkan dampak negatif 

setelah melihat hal tersebut. 

Kesimpulan dari dimensi perundungan ada pelaku, korban dan 

pengamat. Dimensi tersebut adanya pelaku sebagai orang yang melakukan 

perundungan, korban sebagai orang yang mendapatkan perlakuaun 

perundungan dari pelaku dan pengamat orang atau sekelompok orang yang 

melihat atau menyaksikan kejadian antara pelaku dan korban melakukan aksi 

perundungan. 

5.    Jenis-Jenis Perundungan 
 

Menurut Barbara Coloroso dalam Hayati &  Yusri (2023) mengatakan 

ada 4 jenis-jenis perundungan sebagai berikut: 

a.    Perundungan verbal 
 

Perilaku perundungan yang paling mudah dilakukan serta 

perundungan  bentuk  verbal  akan  menjadi  awal  dari  tindakan 

perundungan yang lainnya serta menjadi langkah awal menuju pada 

kekerasan yang lebih lanjut. Perundungan verbal berupa memberiikan 

julukan nama, fitnah, memberikan kritikan tajam, penghinaan, 

memberikan pernyataan yang bernuansa ajakan seksual atau pelecehan 

seksual dan memberikan surat yang mengintimidasi. 

b.    Perundungan fisik 
 

Remaja yang sering mengalami perundungan fisik adalah remaja 

yang paling bermasalah dan lebih besar kemungkinannya untuk melakukan 

kejahatan lebih lanjut. Perundungan fisik meliputi memukul,
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menendang, menampar, menggigit, mencakar, meludah, merusak barang 

orang lain dan berkelahi. 

c.    Perundungan relasional 
 

Perilaku perundungan relasional mengacu pada perundungan di 

mana harga diri korban dilemahkan karena mengabaikan, mengecualikan, 

atau menghindari. Perilaku ini mungkin mencangkup sikap terselubung 

seperti memberikan pandangan agresif, tatapan tajam, cibiran dan ejekan. 

d.    Perundungan eletronik 
 

Perilaku perundungan ini dilakukan dengan menggunakan alat 

eletronik  seperti  computer,  telepon  genggam,  internet,  website,  chat 

room,  email  dan  SMS.  Tujuan  perundungan  adalah  untuk  meneror 

korban dengan menggunakan teks, animasi, gambar, rekaman video atau 

film yang mengintimadasi, merugikan atau menyinggung. 

Kesimpulan dari jenis-jenis perundungan  yaitu perundungan  verbal 

yang paling sering dilakukan dan mudah untuk dilakukan oleh para pelaku 

perundungan,  perundungan  fisik  merupakan  perundungan  dengan  melukai 

fisik korban, perundungan relasional dilakukan para pelaku untuk pengabaian 

teman sebaya serta perundungan elektronik dimana perundungan dilakukan 

melalui sosial media. 

6.    Dampak Perundungan 
 

Dampak merupakan suatu pengaruh atau akibat yang positif maupun 

negatif, dampak positif yaitu suasana hati yang baik dan tenang, sedangkan 

dampak negatif yaitu pengaruh yang sangat kuat serta memberikan pengaruh 

yang buruk (Hayati & Yusri, 2023). Namun, tindakan perundungan hanya 

memberikan dampak yang buruk yaitu sebagai berikut: 

a.   Dampak perundungan 
 

Dalam penelitian Banks (1999) mengatakan bahwa dampak 

perilaku perundungan adalah rendahnya dalam tingkat kehadirannya di 

sekolah, rendahnya prestasi akademik, tingginya kenakalan remaja serta 

kejahatan pada orang desa. Dampak negatif perundungan terlihat pada 

penurunan  skor  tes  kecerdasan  (IQ)  dan  kemampuan  analisis  peserta
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didik. Berbagai penelitian mengatakan bahwa adanya hubungan antara 

perundungan dengan meningkatnya depresi dan agresi. 

b.   Dampak perundungan pada pelaku 
 

Menurut National Youth Violence Prevention karya Sauders (2003),  

dampak  negatif  perundungan  terhadap  pelaku  perundungan adalah 

pelaku umumnya memiliki rasa percaya diri dan harga diri yang tinggi, 

serta cenderung bersifat agresif dengan perilaku pro-kekerasan dan 

memiliki kecenderungan untuk menjadi kasar. Pelaku juga menjadi mudah 

marah dan impulsive. Menurut Coloroso Artikel (2023) mengatakan 

bahwa siswa terjebak dalam peran penindasan, tidak mampu membentuk 

hubungan yang sehat dengan teman sebaya, kurang empati, dan percaya 

bahwa mereka kuat dan popular, yang dapat menyebabkan buruknya 

hubungan sosial di masa depaan. 

Menurut   Hertinjung   dan   Nadhira   &   Rofi‟ah  (2023),   dampak 

psikologis perundungan paling parah mencangkup: 

a.   Gangguan dalam fungsi sosial 
 

Korban cenderung untuk menghindari interaksi dengan orang lain. 

Situasi ini dapat muncul karena adanya pengalaman buruk perundungan di 

masa lalu, yang membuat korban kesulitan untuk beradaptasi dalam 

hubungan antar pribadi. 

b.   Rendahnya rasa diri 
 

Rendah diri merujuk kepada perasaan atau pandangan negatif 

tentang   diri   sendiri,   seringkali   karena   perasaan   ketidakmampuan 

psikologis atau sosial. Korban perundungan lebih suka menghindari dari 

pergaulan karena takut akan komentar serta perlakuan orang lain yang 

akan berujung pada perasaan rendah diri. Hal ini ditandai dengan perilaku 

menarik diri, kecenderungan menyendiri, ketidakpercayaan diri serta 

perasan putus asa. 

c.   Gangguan kecemasan 
 

Dampak  gangguan  kecemasan  akan  membuat  korban  merasa 

sangat  khawatir  tanpa  alasan  yang  jelas.  Korban  perundungan  akan
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mengalami aktivitas respon “fight or fight” yang memicu kecemasan dan 
 

merasa harus siap melawan potensi bahaya seperti perundungan. 

d.   Gangguan tidur atau insomnia 

Gangguan  tidur  atau  insomnia  adalah  kesulitan  tidur  dengan 

nyaman di malam hari. Korban perundungan akan sulit untuk tidur, 

ditambah dengan kurangnya dukungan sosial serta rasa diterima dalam 

lingkungan. 

e.   Trauma 
 

Trauma gangguan psikologis yang sangat berbahaya serta dapat 

merusak suatu keseimbangan diri dalam kehidupan korban perundungan. 

Cavanagh berpendapat bahwa trauma diartikan sebagai luka yang 

diakibatkan dari hal yang luar biasa baik secara langsung maupun tidak 

langsung yang dapat memberikan luka secara fisik maupun luka psikis 

atau juga kombinasi keduanya tergantung dari setiap orang yang 

merasakannya. Jenis-jenis trauma menurut Cavanagh dalam Tambunan 

(2021) mengelompokkan bahwa trauma berdasarkan akan suatu peristiwa 

yaitu: 

1)   Trauma situasional 
 

Trauma situasional adalah trauma yang berhubungan dengan 

perubahan kondisi atau situasi, contohnya kebakaran, 

bencana alama, kematian orang yang dicintai, PHK, kegagalan 

dalam berbisnis, kecelakaan, dll. 

2)   Trauma perkembangan 
 

Trauma  perkembangan  terjadi  karena  perkembangan  yang 

tidak diinginkan terkait dengan perubahan, seperti penolakkan teman 

sebaya, kencan, keluarga, dan trauma terkait teman sebaya. 

3)   Trauma intrapsikis 
 

Trauma intrapsikis dimana  korbannya  terus-menerus merasa 

takut, ragu, serta cemas.
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4)   Trauma eksistensial 
 

Trauma  eksistensial  cenderung  menbarah  pada  kegagalan, 

yang berujung pada perasaan putus asa dan tidak berarti dalam hidup. 

Korban  akan  merasakan  keingin  untuk mengakhiri  hidupnya  tanpa 

alasan yang jelas. 

Perundungan  tidak  hanya  akan  berdampak  kepada  korban,  namun 

pada pelaku dan orang-orang yang menyaksikan bahkan lingkungan. Dampak 

negatif akan menjadi faktor yang dapat menyebabkan perilaku menyimpang, 

kenakalan remaja, kriminalitas, gangguan psikologis, depresi, trauma dan ada 

kecenderungan keinginan untuk bunuh diri (Nabila dkk., 2022). 

 
 

C.   Hubungan Korban Perundungan dengan Ide Bunuh Diri 
 

Remaja yang mengalami perilaku perundungan akan mengalami perasaan 

trauma, cemas, dan takut yang berdampak pada kemampuannya berkonsentrasi di 

sekolah dan menyebabkan enggan untuk pergi ke sekolah. Menyebabkan rasa malas 

untuk pergi sekolah dan tidak ingin untuk belajar yang akhirnya akan susah untuk 

menjadi generasi yang maju (Eni dkk., 2023). Perundungan yang terjadi dalam 

jangka waktu lama dapat merusak harga diri, menarik diri dari lingkungan, dan 

membuat remaja lebih rentan mengalami stress dan depresi. Dalam kasus yang 

lebih ekstrem, perundungan dapat menyebabkan remaja mengembangkan pemikiran 

untuk bunuh diri. Menurut Rievers (2010), korban perundungan lebih cenderung 

mempunyai pemikiran dan upaya bunuh diri, dan akan membalas dendam pada 

pelaku perundungan (Wahyudi & Burnamajaya 2020). Tindakan perundungan 

bukan hanya berdampak kepada korban saja melainkan pelaku akan mendapatkan 

dampak yang buruk. Korban maupun pelaku akan mengalami gangguan kesehatan 

mental. Korban perundungan mengalami kekerasan fisik, untuk perundungan yang 

bersifat kekerasan secara fisik. Tindakan kekerasan baik secara fisik dan verbal 

menjadi faktor trauma untuk jangka pendek serta jangka panjang. Trauma akan 

mempengaruhi penyesuian diri dengan lingkungan, yaitu dalam hal lingkungan 

sekolah.
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Ide bunuh diri pada korban perundungan dari hasil penelitian oleh Dewi 

(2020) diketahui bahwa masing-masing subjek memiliki adanya konflik pemicu 

yang dapat menyebabkan perundungan dan memunculkan ide bunuh diri. Yang 

membuat korban perundungan ingin melakukan ide bunuh diri, disebabkan karena 

kurangnya dukungan dari orang orang sekitar. Sehingga subjek merasa sendiri, 

tertekan serta putis asa (Dwiyanti dkk., 2022). 

Ide bunuh diri muncul biasanya tidak hanya dikarenakan oleh satu 

permasalahan yang dihadapi, namun juga karena adanya faktor lain. Remaja yang 

tidak bisa menemukan solusi dalam permasalahannya akan merasa lebih baik jika 

dirinya melakukan bunuh diri atau berpotensi ide bunuh diri. Pikiran mengenai cara-

cara untuk melakukan bunuh diri dipegaruhi oleh media massa yang menayangkan 

terkait berita-berita kasus bunuh diri. Dari media massa remaja akan terinspirasi 

manakala ide bunuh diri sedang muncul dipikiran. Freud mengatakan dalam Hall & 

Lindzey (2003) bahwa manusia memiliki hasrat untuk mati yang tidak disadarinya. 

Sehingga jika remaja mengalami permasalahan maka secara tidak sadar akan 

terlintas di pikiran mereka mengenai keinginan untuk mati supaya bisa mengakhiri 

rasa sakit atau penderitaan yang dialami. Dari pemikiran tersebut akan terlintas 

dipikiran mereka bagaimana cara mereka untuk mengakhiri hidupnya yaitu dengan 

bunuh diri (Pratiwi & Undarwati, 2014) 

 
 

D.   Hipotesis 
 

Berdasarkan penjelasan pada pembahasan sebelumnya, maka rumusan 

hipotesis   yang   diajukkan   adalah   terdapat   ada   hubungan   antara   korban 

perundungan dengan ide bunuh diri pada siswa SMP Negeri 2 Bawen.bulllying



 

 
 

 

BAB III METODE 

PENELITIAN 

 

 
A.   Identifikasi Variabel Penelitian 

 

Variabeil peineilitian meinuiruit Suigiyono (2009) yakni suiatui        atribuit ataui        nilai ataui           

sifat dari individu i, objeik ataui          keigiatan yang me imiliki ragam teirteintu i           yang diteintuikan 

oleih pe ineilitian yang nantinya akan dianalisis dan diambil ke isimpuilan (Puirwanto,  

2019).  Fuingsi  adanya  variabe il  uintuik  meinyuisuin  alat  dan  meitodei  analisis atau i         

peingolahan data se irta uintuik pe inguijian hipoteisis. Pe ineilitian ini meimakai meitodei           

kuiantitatif. Meitodei           peineilitian kuiantitatif yakni se ibuiah meitodei yang me inghasilkan  data 

aktuial,  yang be irsuimbe ir  pada peinguimpuilan,  peinyajian, dan analisis data dalam 

be intuik angka yang be irtuijuian uintuik meinguiraikan, meimpre idikasi, seirta 

meingarahkan fe inomeina yang se idang dikaji. Pe ineilitian ini meingguinakan du ia 

variablei       yang be irbeida yakni: 

1.    Variabeil Be ibas (X)         : Perundungan 
 

2.    Variabeil Teirgantuing (Y) : Ide Bunuh Diri 
 

 
 

B.   Definisi Operasional 
 

Deifinisi opeirasional yakni de ifinisi yang meinghasilkan variablei-variabe il 

yang se idang dite iliti meinjadi sifat opeirasional dalam kaitannya atas prose is 

pe inguikuiran  pada  variabeil-variabeil  te irseibuit.  Meinuiruit  Ke irlinge ir  de ifinisi 

ope irasional adalah suiatui          cara uintuik meineintuikan beirbagai ke igiatan atau i          tindakan 

yang pe irlu i        uintu ik meinguikuir variabe il teirseibuit (Djollong, 2014). Deifinisi ope irasional 

beirfuingsi u intuik meimfasilitasi peimahaman peineilitian agar teirhindar dari 

keisalahpahaman keitika meinjeilaskan variabeil. De ifinisi opeirasional pada pe ineilitian 

ini yakni: 

1.    Ide Bunuh Diri 
 

Ide bunuh diri diartikan seibagai tindakan ke iinginan ataui             idei            uintuik buinuih  

diri  yang  dilaku ikan  seicara  diseingaja  yang dilaku ikan  oleih  se iorang individu i             

dan meinganggap  bahwa deingan  buinuih  diri meinjadi  jalan teirbaik 

uintuik  meingatasi  masalah yang se idang  dihadapi. Ide bunuh diri ini diukur 
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dengan skala ide bunuh diri dari Beck (1979) yang terdiri dari 3 aspek, yaitu 

keinginan aktif untuk bunuh diri, rencana spesifik bunuh diri dn keinginan pasif 

untuk bunuh diri. Semakin tinggi skor ide bunuh diri, maka semakin tinggi 

adanya ide untuk bunuh diri. Faktor ide bunuh diri adalah psikologis, biologik, 

ge ine itik, sosial buidaya se irta lingkuingan (Gamayanti, 2016). 

2.    Korban Perundungan 
 

Korban perundungan diartikan seibagai kondisi neigatifi               yang 

dise ibabkan oleih pe irilakui             perundungan. Trauima akibat perundungan dapat 

beirdampak buiruik pada korban seipeirti meirasa keitakuitan, ge ilisah, keiceimasan, 

dan meinimbuilkan idei           uintuik buinu ih diri. Perundungan teirdapat perundungan 

veirbal, perundungan fisik, dan perundungan psikologis. Dampak dari 

perundungan sangat be irbahaya apabila korban tidak dibantu i        keitika meingatasi 

peirmasalahannya (Tambunan, 2021). 
 

 
 

 
1.    Populasi 

C.   Populasi, Sample, Sampling

 

Popuilasi yakni ke iseiluiruihan objeik atau i          suibje ik dalam peineilitian. Meinuiruit 

Suigiyono popuilasi dide ifinisikan se ibagai wilayah ge ine iralisasi yang ada dalam 

peineilitian. Meinuiruit Arikuintodalam dalam Amin dkk, (2023) popu ilasi 

dideifinisikan seibagai keiseiluiruihan suiatui          objeik pada peineilitian yang diteiliti dan 

juiga dicatat seigala beintuik yang ada di lapangan. Adapuin karakteiristik  popuilasi  

yang  dite intuikan  dalam  peineilitian  ini  yakni  pe iseirta didik SMP yang pe irnah 

meingalami tindakan perundungan dan meimliki rasa trauima pasca perundungan. 

2.    Sampel 
 

Sampeli          meiruipakan se ibagian dari popuilasi yang me injadi suimbe ir data yang 

seibeinarnya pada seibuiah peineilitian. Sampeil yakni seibagian dari popuilasi uintuik 

meiwakili seiluiruih popuilasi. Me inuiruit Suigiyono (2016), sampe il meiruipakan 

juimlah keicil yang ada pada popu ilasi dan dianggap me iwakilinya. Meinuiruit 

Arkuinto dalam Amin dkk, (2023)  sampe il adalah bagian ke icil yang teirdapat   

dalam   popu ilasi   yang   dianggap   me iwakili   popuilasi   meinge inai
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peineilitian yang dilaksanakan Me ineintuikan sampeil pe ineilitian dilandaskan pada 

teiknik sampling yang te ilah dipilih oleih pe ineiliti deingan be irbagai alasan yang 

meindasar se ikaligu is ilmiah. Adapu in sampeil pada peineilitian ini seibagai popuilasi 

yang akan diambil be irdasarkan te iknik sampling. 

3.    Sampling 
 

Teiknik sampling yakni cara pe ineiliti u intuik meineitapkan sampeil 

peineilitian. Peineilitian ini meimakai teiknik puirposivei         sampling. Puirposivei  

sampling yakni se ibuiah cara pada pe ingambilan sampeil yang me imanfaatkan 

kriteiria teirteintu i              yang suidah diruimuiskan oleih peineiliti. Puirposive i              sampling 

dipilih beirdasarkan alasan bahwa juimlah popuilasi tidak bisa dikeitahuii deingan 

pasti, seihingga me imeirluikan teiknik sampling yang be irsifat non-probabilitas. 

Meinuiruit Azwar (2017), puirposive i        sampling meiruipakan su iatui       teiknik peingambilan 

dan peineitapan sampeil deingan be irdasarkan pada karakteiristik teirte intui. Prose is 

peingambilan samplei       diadakan deingan cara meindasarkan pada kriteiria yang 

te ilah diteitapkan oleih pe ineiliti se ibagai tuijuian uintuik meimpeirole ih juimlah samplei        

yang akan diteiliti di suiatui        peineilitian (Amin dkk, 2023). Peineilitian ini meingambil 

sampeil di salah satu i         Seikolah Me ineingah Pe irtama di Kab.Se imarang yakni SMP N 

2 Bawe in. Suibjeik yang me imeinuihi kriteiria suidah diteitapkan oleih peineiliti dapat 

difuingsikan se ibagai partisipan pada peineilitian. 

Adapuin krite iria inkluisif dalam peineilitian ini yaitu i       seibagai beirikuit: 
 

a.    Peiseirta didik SMP N 2 Bawe in 
 

b.    Peirnah meingalami tindakan perundungan 
 

c.    Meimiliki rasa trauima seite ilah mendapatkan perlakuakn perundungan 

d.    Meimiliki ide bunuh diri seibagai korban perundungan. 

 
 

D.   Metode Pengumpulan Data 
 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei        kuiantitatif deingan pe indeikatan 

kore ilasional. Peinguimpuilan data pada peineilitian kuiantitatif dibantu i        meingguinakan 

teiknik kuieisione ir. Kuieisione ir ataui          angkeit yakni se ibuiah teiknik peinguimpuilan data yang 

me ilibatkan seijuimlah peirtanyaan yang te ilah disuisuin seicara sisteimatis. Kuieisione ir 

diguinakan uintuik meinguimpuilkan data dari reisponde in. Peirtanyaan yang
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akan dibeirikan beiruipa peirtanyaan teirtuituip deingan pilihan jawaban yang te ilah 

diteitapkan oleih peine iliti. Meinuiruit Suigiyono (2016) teiknik peinskalaan meiruipakan 

se ibuiah macam peinguikuiran inte irval de ingan meimanfaatkan alat uikuir yang dapat 

meinyajikan informasi seicara kuiantitatif. Adapu in je inis skala yang dipakai di 

pe ineilitian ini yakni skala Likeirt. Deingan meimakai skala Linkeirt, peineilitian ini 

mampui       meinguimpuilkan informasi ku iantitatif teintang pe indapat, peirse ipsi, dan sikap 

se iorang individui       ataui       keilompok teirhadap suiatui       feinome ina. 

Skala ini meimuingkinkan pe ineiliti uintuik me inguikuir tingkat se ituiju i        atau i       tidak 

se ituijui, ke ipeircayaan, atau i         tanggapan lainnya te irhadap pe irnyataan ataui        peirtanyaan 

teirte intui       pada se ibuiah pe ineilitian. Skala Likeirt me inyajikan be ibeirapa alteirnativei  re ispon 

dari pe irnyataan ataui        peirtanyaan yang diaju ikan oleih pe ineiliti. Teirdapat duia aiteim yang 

diaju ikan, yakni favorable i        ataui       uinfavorable i       ataui       peirnyataan ataui  pe irtanyaan yang me imuiat 

teintang se isuiatui          yang be irteintangan deingan obje ik pe ineilitian. Dalam skala Likeirt ini 

meimakai alteirnatif jawaban seijuimlah 4 poin, de ingan rincian: Sangat Seisuiai (SS), 

Se isuiai (S), Tidak Seisuiai (TS), dan Sangat Tidak Seisuiai (STS).   Partisipan atau i            

reisponde in peineilitian akan diminta uintuik meimilih salah satui            alteirnative i            jawaban 

se ibagai tanggapan te irhadap peirnyataan ataui          peirtanyaan yang dibe irikan oleih pe ineiliti 

dalam alat peiguikuiran pe ineilitian ini (Se iminar & Statistika 2011). Adapu in 

peinje ilasan leibih lanjuit meinge inai skala yang dipakai pada peine ilitian ini seibagai 

beirikuit: 

1.    Skala Ide Bunuh Diri 
 

Skala ide bunuh diri di peineilitian ini uintuik meinguikuir dan me inge itahuii 

seibeirapa tinggi dan re indahnya ide bunuh diri pada suibjeik yang me ingalami 

perundungan de ingan meimakai skala yang meingacu i         pada teiori meinuiruit Be ick 

(1979) teirdapat lima aspeik yaitu i, keiinginan aktif buinuih diri, reincana speisifik 

buinuih diri dan keiinginan pasif uintuik buinuih diri. Skala ide bunuh diri di 

peineilitian   ini   meimuiat   peirnyataan   yang   me induikuing   (favorable i)   dan 

peirnyataan yang tidak meinduikuing (uinfavorable i). Seitiap aiteim teirdapat eimpat 

jawaban, yaitu i             Sangat Se isuiai (SS), Se isuiai (S), Tidak Seisuiai (TS), Sangat 

Tidak Seisuiai (STS). Skala ide bunuh diri teirdiri dari 30 aiteim, 15 favorablei dan 

15 uinfavorablei       sebagaimana terlihat pada tabel 1:
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 Favorable Jumlah 

1. Beintuik veirbal 6  6 

2. Beintuik fisik 6  6 

3. Beintuik isyarat tuibuih 6  6 

4. Beintuik beirkeilompok 6  6 

5. Beintuik psikologis 6  6 

Total    30 

 

 
 
 

 

Tabel 1. Blueprint Skala Ide Bunuh Diri 
 

No      Aspek                                     
 Jumlah Aitem                      

Jumlah 
                                                   Favorable     Unfavorable      

 

1 Keiinginan aktif buinh diri 5  5  10 

2 Reincana speisifik buinuih diri 5  5  10 

3 Keiinginan pasif u intuik 5  5  10 
 buinuih diri      

Juimlah  15  15  30 
 
 

2.    Skala Perundungan 
 

Skala perundungan di peineilitian ini uintuik meingu ikuir dan me inge itahuii 

seibeirapa tinggi dan reindahnya suibje ik yang me ingalami perundungan deingan 

meimakai  skala  yang  me ingacu i               pada  teiori.  Me inuiruit  Coloroso  (2003)  dan 

Rigby (2002) te irdapat eimpat aspeik yaitu i           aspeik beintuik fisik, beintuik ve irbal, beintuik 

isyarat tu ibuih dan beintuik be irkeilompok, dan beintuik psikologi. Skala buillying di 

peineilitian ini meimuiat peirnyataan yang me induikuing (favorable i). Seitiap aiteim 

teirdapat eimpat jawaban, yakni Sangat Se isuiai (SS), Se isuiai (S), Tidak Seisuiai 

(TS), Sangat Tidak Se isuiai (STS). Skala perundungan teirdiri dari 

30 aiteim dengan 30 favorablei       sebagaimana terlihat pada tabel 2: 
 

Tabel 2. Blueprint Skala Perundungan 
 

Jumlah Aitem 
No.                 Aspek 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

E.   Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Reliabilitas Alat Ukur 
 

1.    Validitas 
 

Validitas meimiliki  deifinisi  se ijauih  mana ke iteipatan  dan  keiceirmatan 

suiatui         instruime int peinguikuiran te is keitika me ilakuikan fuingsi u ikuirnya. Suiatu i        teis bisa 

dikatakan tinggi apabila te is te irseibuit me injalankan fuingsi uikuirnya, atau i 

meimbe irikan hasil uikuir yang te ipat dan aku irat. Validitas yang akan diteirapkan
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dalam peineilitian ini adalah validitas isi. Validitas isi bisa didapatkan dari 

analisis rasional yang dilaksanakan u intuik meinge itahuii seijuimlah mana aiteim 

dalam alat uikuir meiwakili ciri-ciri atribuit yang he indak diu ikuir (Azwar, 1996). 

2.    Uji Diskriminasi Aitem 
 

Uiji daya be ida aiteim yakni se ibuiah ke igiatan uintuik me inguikuir se ijauih 

mana seibuiah aiteim bisa meimbe idakan individu i       ataui        keilompok yang meimpuinyai ciri-

ciri teirteintu i         dari yang tidak meimpuinyai ciri-ciri. Uintuik meinge ivalu iasi hasil 

indeiks daya be ida aite im, peineiliti meimakai batasan nilai yang te ilah 

direikomeindasikan oleih para ahli. Nilai ataui         skor daya be ida aiteim dianggap 

tinggi apabila nilainya le ibih beisar dari 0,3 ataui           > 0,300, seihingga aiteim 

teirseibuit bisa dianggap re ileivan se irta layak u intuik dianalisi leibih lanjuit. Aite im 

de ingan nilai antara 0,250 sampai 0,299 masih bisa dipe irtimbangkan, namuin 

apabila nilainya ku irang dari 0,249 ataui         meindeikati nilai neigatif, maka aiteim 

teirseibuit tidak disarankan uintuik dianalisis leibih lanjuit se irta dianggap tidak 

meimeinu ihi kriteiria. 

Uiji daya be ida aiteim pada peineilitian ini meimakai teiknik koreilasi produict 

mome int deingan program SPSS (Statistical Produict and Seirvicei  Soluitions). 

Hasil dari u iji be ida aiteim bisa meimbe irikan gambaran yang re ileivan seirta bisa 

dipeirtimbangkan dalam analisis le ibih lanjuit. 

3.    Reliabilitas Alat Ukur 
 

Reiliabilitas yakni se ibe irapa jauih hasil suiatui         peingu ikuiran bisa diyakini. 

Reiliabilitas beirtuijuian uintuik meimbeirikan hasil yang re ilative i       sama keitika 

meilakuikan keimbali pada suibjeik yang sama. Peinguiku iran re iabilitas bisa 

meinghasilkan  data  yang  re iliabeil.  Uiji  re iliabilitas  bisa  dikatakan  re iliabeil 

apabila hasilnya me inuinjuikkan pada angka 0-1,00. Dalam pe ineilitian ini 

meingguinakan te iknik analisis Alpha Crombach deingan bantu ian Statistical 

Produict and Se irvicei       Soluition (SPSS). Koe ifisiein Alpha Crombach >0,70 maka 

peirnyataan yang dicantuimkan yaitu i       seisuiatui       yang re iliabeil se irta jika seibaliknya 

koeifisiein Alpha Crombach <0,70 maka peirnyataan teirseibu it tidak reiliabeil.
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F.   Teknik Analisis Data 
 

Seiteilah peinguimpuilan data dari seiluiruih re isponde in ataui         suimbeir data, langkah 

se ilanjuitnya me ilaksanakan analisis data. Prose is analisis data meincakuip be ibeirapa 

tahapan se ipeirti, pe inge ilompokkan data beirdasarkan variabeil dan jeinis re isponde in, 

meilakuikan tabuilasi data beirdasarkan variabeil dari seiluiruih reisponde in, meinyajikan 

data uintuik se itiap variabeil yang dite iliti, meilakuikan pe irhituingan guina meinjawab 

ruimuisan masalah seirta meinguiji hipoteisis yang te ilah diajuikan uintuik meingambil 

ke isimpuilan. 

Hipote isis yang be irtuijuian uintuik me ineintuikan adanya hu ibuingan antara du ia 

variabe il dalam peineilitian yang se idang diteiliti. Prose is analisi data akan dibantu i  

de ingan pe ingguinaan program software i       SPSS (Statistical Produict and Seirvicei 

Soluition) uintuik meingolah data seirta meilakuikan uiji statistik. Data akan 

ditabuilasikan meingguinakan Microsoft E ixceil 2019 uintuik meimuidahkan proseis 

pe ingolahan data.



 

 
 

 

BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
 

A.   Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 
 

1.    Orientasi Kancah Penelitian 
 

Orie intasi kancah peine ilitian seibagai langkah pe irtama yang pe irlu i  peineiliti 

lakuikan seibeiluim muilai meilaksanakan peineilitian. Tuijuiannya uintuik meimbantu i           

dan meimpe irmuidah prose is peineilitian agar dapat be irjalan deingan baik dan 

lancar. Tahap peirtama yang pe irlui              dilakuikan adalah meineintuikan lokasi yang 

dijadikan seibagai te impat peineilitian. Lokasi yang dipilih dalam peineilitian ini 

adalah SMP Ne igeiri 2 Bawe in. Pe ineilitian ini beirtuijuian uintuik meinge itahuii 

huibuingan korban perundungan teirhadap keiinginan u intuik ide bunuh diri siswa 

di SMP Neige iri 2 Bawe in. 

Tahap awal yang dilaku ikan  peineilitian  yaitui             meilakuikan  wawancara 

tiga siswa dari keilas  IX di SMP Neigeiri  2 Bawein.  Wawancara dilakuikan 

uintuik meinyakinkan adanya fe inome ina yang te irjadi dalam peineilitian ini. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan siswa, tindakan perundungan yang 

dirasakan meimbuiat adanya rasa trauima, se idih, dan marah keipada peilakui. 

Tindakan perundungan yang dialami beiruipa perundungan ve irbal, fisik, seirta 

meiruisak  barang korban. Seilanjuitnya  pe ineiliti  meineintuikan  tuijuian  peineilitian 

dan meimpe irsiapkan peirleingkapan yang dipeirluikan uintu ik peine ilitian. Peineiliti 

keimuidian meincari teiori uintuik dasar peineilitian seirta meinguimpuilkan data yang 

dipeirluikan. 

Peiseirta  didik  keilas  XI  SMP  Neigeiri  2  Bawe in  pada  tahu in  ajaran 
 

2023/2024  adalah  seibanyak  160  siswa.  Pe imilihan  SMP  Ne igeiri  2  Bawe in 

seibagai lokasi peineilitian meimiliki beibeirapa peirtimbangan yaitui: 

a.    Meindapatkan ceirita teirkait kasuis perundungan yang be irdampak pada ide 
 

bunuh diri. 
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b.    Peineiliti meineimuikan feinomeina teirkait perundungan dan ide bunuh diri 

c.    Kondisi suibje ik se isuiia de ingan fe inomeina yang akan diteiliti 

d.    Seikolah meimbeirikan izin uintuik meilakuikan pe ineilitian. 
 

e.    Beilu im ada peineilitian deingan te ima yang sama pada seikolah teirseibuit. 
 

2.    Persiapan dan Pelaksanaan Penenlitian 
 

Peirsiapan dalam peine ilitian ini beirtuijuian uintuik me inguirangi adanya 

keimuingkinan te irjadinya ke isalahan yang dapat meinghambat teirlaksana 

keibeirhasilan peineiliti. Tahap yang dilakuikan, yaitu i: 

a.    Persiapan Perizinan 
 

Seibeiluim meilakuikan peineilitian, peineiliti haruis me imeibuiat suirat 

peirijinan peineilitian yang ditu ijuikan keipda SMP Ne ige iri 2 Bawe in. Prose is ini 

diawali deingan me iminta suirat peirizinan dari Faku iltas Psikologi 

Uinive irsitas  Islan  Su iltan  Agu ing  Se imarang  de ingan  nomor  su irat  564 

/C.1/Psi-SA/II/2024 yang ditu ijuikan ke ipada Ke ipala Se ikolah. Seiteilah suirat 

peirmohonan di seituijuii oleih Ke ipala Se ikolah SMP Ne ige iri 2 Bawe in, peineiliti 

diarahkan uintuik meineimuii Guiru i        Bimbingsn Konse iling uintuik meineintuikan 

waktui            peineilitian se isuiai de ingan jadwal mata pe ilajaran BK sebagaimana 

terlihat pada tabel 3: 

Tabel 3. Agenda Penelitian 
 

No. Tanggal Keperluan 

1. 17 Fe ibruiari 2024 Meiminta izin u intuik me ilakuikan try ouit 
  skala peineilitian di SMP 2 Bawe in pada 

  Hari Juim‟at, 22 Fe ibruiari 2024 

2. 20 Fe ibruiari 2024 Meiminta suirat izin peineilitian dari 
  Fakuiltas Psikologi U iNISSUiLA uintuik 

  meilakuikan peineilitian di SMP 2 Bawein 

3. 22 Fe ibruiari 2024 Meilakuikan tryouit skala peine ilitian di 

  SMP 2 Bawe in 

4. 1 Mare it 2024 Meilakuikan pe ineilitian meinye ibar skala 
  keipada siswa SMP Ne igeiri 2 Bawe in. 
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b.   Penyusunan Alat Ukur 
 

Alat u ikuir skala psikologis digu inakan dalam peine ilitian ini. Skala 

psikologis me iruipakan alat uikuir  yang te irdiri dari beirbagai pe irnyataan 

yang be irtuijuian uintuik me inge itahuii karakteiristik psikologis te irteintui. Skala 

teirseibuit te irdiri dari aspeik suiatui           variabeil yang dijabarkan me ilaluii aiteim 

peirnyataan seideirhana. 

Seibeiluim me ilakuian pe ineilitian peirlui         me impeirsiapkan alat uikuir uintuik 

meinguikuir masalah yang ingin dite iliti. Peineilitian ini meingguinakan du ia 

skala, yaitu i        skala perundungan dan skala ide bunuh diri. Peingguinaan skala 

perundungan dan ide bunuh diri dimuilai deingan meinginde intifikasikan 

tuiju ian peinguikuiran. Peineiliti meincari seirta meimbandingkan beirbagai 

macam alat uikuir perundungan dan ide bunuh dirihasil uji normalitas 

. Peineilitian keimuidian meimuituiskan uintuik meingguinakan alat uikuir 

yang se isuiai de ingan ke ibuituihan pe ineilitian. Skala yang digu inakan dalam 

peineilitian ini, yaitu i: 

1)   Skala Perundungan 
 

Skala  perundungan  didasari oleih  lima aspe ik  yaitu i,  beintuik 

veirbal, beintuik fisik, beintuik isyarat tu ibuih, beintu ik beirke ilompok dan 

beintuik psikologis. Aspe ik yang diguinakan dari Coloroso (2002) dan 

Rigby  (2003).  Skala  me imiliki  30  peirnyataan  favorablei.  Namuin, 

keitika  peineiliti  seibeiluimnya  me ilakuikan  pe inguijian  skala teirdapat  7 

aiteim yang gu iguir yaitu i          aiteim nomor 1, 3, 5, 6, 8, 9 dan 17 de ingan 

Alpha Cronbach seibe isar 0,880 sebagaimana terlihat pada tabel4: 

Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Perundungan 

No.    Aspek                         
  Jumlah Aitem                 

                                        Favorable                       Jumlah   
 

1. Beintuik veirbal 1, 2, 3, 16, 17, 18  6 

2. Beintuik fisik 4, 5, 6, 19, 20, 21  6 

3. Beintuik isyarat tu ibuih 7, 8, 9, 22, 23, 24  6 

4. Beintuik beirkeilompok 10, 11, 12, 25, 26, 27  6 

5. Beintuik psikologis 13, 14, 15, 28, 29, 30  6 

            Total                                                                     30  
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No. Aspek                       
            Ju i mlah Aite i  m              

Jumlah 
i                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     i 

1 Keiinginan        aktif 1, 2, 10, 22,  3, 9, 24, 25,  10 
 uintuik buinuih diri 23  26   

2 Reinacana 8, 11, 12,  4, 7, 13, 18,  10 
 spe isifikasi     bu inu ih 20, 21  19   

 diri      

3 Kie iinginan      pasif 5, 6, 16, 17,  14, 15, 28,  10 
 uintuik  buinuih diri 27  29, 30   

 Total     30 
 

 
 
 

 

2)   Skala Ide Bunuh Diri 
 

Skala ide bunuh diri yang diguinakan meiruipakan skala yang 

disuisuin oleih Be ick (1979) de ingan tiga aspe ik, yaitu i            keiinginan aktif 

uintuik buinuih diri, reincana speisifik buinuih diri dan keiinginan pasif 

uintuik buinuih diri. Skala ini teirdiri dari 30 aiteim dari 15 aiteim favorable i       

dan 15 aiteim uinfavorablei. Namuin, keitika peineiliti seibeiluimnya 

me ilakuikan peinguijian skala te irdapat 9 aiteim yang guiguir yaitu i         aiteim 

nomor 6, 7, 9, 14, 15, 19, 28, 29 dan 30 de ingan Alphan Cronbach 

seibe isar 0,884 sebagaimana terlihat pada tabel 5: 

Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Ide Bunuh Diri. 
 

 

                                     Favorabel       Unfavorable    
                                           i  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c.    Uji Coba Alat Ukur 
 

Peilaksanaan uiji coba alat uikuir meiruipakan tahap peinting se irta peirlui        

dilakuikan oleih peinleiiti uintuik meinge itahuii ke ikauiratan dan daya be ida pada seitiap 

aiteim yang akan digu inkaan dalam peineilitian. Uiji coba alat uikuir  

dilaksanakan  pada  tanggal  22  Fe ibruiari  2024  di  SMP  Neigeiri  2 

Bawe in. Pe inye ibaran skala try ouit meingguinakan buikui              skala pe ineilitian 

yang dise ibarkan seicara langsu ing pada siswa SMP Ne igeiri 2 Bawe in ke ilas 

IX A dan IX B. Pada pe ilaksanaan uiji coba ini, peineiliti beirhasil 

meindapatkan seijuimlah 55 reisponde in. Tahapan seilanjuitnya yang pe irlui  

dilakuikan adalah meimeibeirikan skor agar data dapat diolah u intuik 

meinge itahuii aiteim yang be irtahan dan iteim yang guiguir. Pe ingolahan data 

meingguinakan  analisis data uintuik  meinge itahuii  eistimasi  reiliabilitas  dan
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No. Aspek           Aitem   

  Favorable Tinggi Rendah 

1. Be intuik ve irbal 1*, 2, 3*, 16, 17*, 18 3 3 
2. Be intuik fisik 4, 5*, 6*, 19, 20, 21 4 2 

3. Be intuik isyarat tu ibuih 7, 8*, 9*, 22, 23, 24 4 3 

4. Be intuik beirkeilompok 10, 11, 12, 25, 26, 27 6 0 

5. Be intuik psikologis 13*, 14, 15, 28, 29, 5 1 
  30   

Total   21 9 
 

 
 
 

 

indeiks daya be ida aiteim yang du ibantu i        meingguinakan SPSS ve irsi 29.0 for 

windows. 

3.    Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 
 

Uiji daya be ida aiteim dan eistimasi reiliabilitas meimiliki tuijuian uintuik 

meinge itahuii se ijauih mana aiteim dapat meimbeidakan individu i        yang me im ipuinyai 

atribuit yang du ikuir ataui         tidak diuikuir. Koe ifisie in koreilasi minimal 0,30. 

Seidangkan aiteim yang me imiliki koreilasi koe ifisiein <0,30 dianggap me imiliki 

daya be ida yang re indah dan apabila koefisien korelasi aitem mencapai >0,30 

dapat dikategorikan memiliki beda aitem yang tinggi. Jika juimlah aiteim tidak 

meincapai juimlah yang diinginkan maka dapat dipe irtimbangkan uintuik 

meinguirangi batas kriteiria meinjadi 0,25. 

a.    Skala Perundungan 
 

Hasil u iji be ida daya aiteim teirhadap tkorban perundungand eingan 

juimlah  30 aiteim,  didapatkan 23 aiteim  yang me imiliki  daya be ida  tinggi 

dan 7 aiteim de ingan daya be ida re indah. Koe ifisiein kore ilasi yang digu inakan 

dalam peineilitian ini adalah rxy>0,250. Skor pada 23 aite im de ingan daya 

beida  tinggi me imiliki  reintang  nilai 0,284 hingga 0,723. Pada 7 aite im 

deingan  daya beida  reindah  meimiliki  reintaang  nilai 0,054 hingga 0,240. 

Hasil uiji  reiliabilitas  teirhadap  22 aiteim  yang me imiliki  daya be ida  tinggi 

dipeirole ih hasil reialibillitas α=0,880 sebagaimana terlihat pada tabel 6: 

Tabel 6. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Perundungan 

Jumlah Aitem             
Daya Beda 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Keiteirangan: *) Be ida daya aiteim re indah/guiguir
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b.   Skala Ide Bunuh Diri 
 

Be irdasarkan  hasil  u iji  beida  aiteim  skala ide  bunuh  diri  deingan 

juimlah 30 aiteim, didapatkan 21 aiteim yang me imiliki daya be ida tinggi seirta  

9  aiteim  deingan  daya  be ida  re indah.  Koe ifisie in  koreilasi  yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah rxy>0,250. Skor pada 21 aite im deingan be ida 

daya tinggi me imiliki reintang nilai 0,262 hingga 0,784. Pada 

9 aiteim de ingan daya be ida re indah me imiliki reintang nilai -0,614 hingga 
 

0,132. Hasil u iji reiliabilitas teirhadap 19 aiteim  yang me imiliki  daya be ida 

tinggi dipe irole ih hasil reiliabilitas α=0,844 sebagaimana terlihat pada tabel 

7: 
 

Tabel 7. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Ide Bunuh Diri 
 

Daya Beda 

No     Aspek                
            Jumlah Aitem            

           Aitem   

                              Favorabel      Unfavorable      Tinggi     Rendah   
 

1 Ke iinginan 1, 2, 10, 22,  3, 9*, 24, 25,  9  1 
 aktif        uintuik 23  26     

 buinuih diri        

2 Re incana 8, 11, 12,  4, 7*, 13, 18,  8  2 
 spe isifikasi 20, 21  19*     

 buinuih diri        

3 Keinginan 5, 6*, 16,  14*,15*, 28*,  4  6 
 pasif        uintuik 17, 27  29*, 30*     

 buinuih diri        

Total  14  7  21  9 

Keiteirangan: *) Be ida daya aiteim re indah/guiguir 
 

1)   Penomoran Ulang 
 

Pada tahap ini meiruipakan peinyuisuinan uilang nomor aiteim yang 

baru i. Se iteilah meinge itahuii hasil dari daya be ida aiteim dan reiliabilitas 

aiteim seirta seilnjuitnya digu inakan pada skala peineilitian. Peinyuisuinan 

uilang nomor aiteim barui       beirtuijuian uintuik nilai daya be ida aiteim yang 

re indah dihilangkan dan hanya aite im yang me imiliki nilai daya be ida 

tinggi yang digu inakan pada skala peineilitian sebagaimana terlihat pada 

tabel 8:



42  

 

No. 
 

Aspek 
               Jumlah Aitem                 

J 
                                  Favorabel         Unfavorable      

1 Keiinginan aktif 1(1), 2(2),  3(3), 24(18),  9 
 uintuik buinuih 10(7), 22(16),  25(19),   

 diri 23(17)  26(20)   

2 Reinacana 8(6), 11(8),  4(4), 13(10),  8 
 spe isifikasi 12(9), 20(14),  18(13),   

 buinuih diri 21(15)     

3 Keiinginan pasif 5(5), 16(11),  -  4 
 uintuik  buinuih 17(12), 27(21)     

 diri      

 

 
 
 

 

Tabel 8. Penomoran Ulang Skala Perundungan 
 

No.    Aspek                           
                   Jumlah Aitem     

                                          Favorable                             Jumlah   
 

1. Beintuik ve irbal 2(1), 16(10), 18(11)  3 

2. Beintuik fisik 4(2), 19(12), 20(13),  4 
  21(14)   

3. Beintuik isyarat tu ibuih 7(3), 22(15), 23(16),  4 
  24(17)   

4. Beintuik beirke ilompok 10(4), 11(5), 12(6),  6 
  25(18), 26(19), 27(20)   

5. Beintuik psikologis 13(7), 14(8), 15(9),  6 
  28(21), 29(22), 30(23)   

Total    23 

Keite irangan: i                                   = Peinomoran baru i       uintuik skala perundungan 
 

Tabel 9. Penomoran Ulang Skala Ide Bunuh Diri 

 

 
 
 
 

umlah
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Total                              14                        7                        21 

Keite irangan: i                                   = Peinomoran baru i       uintuik skala ide bunuh diri 
 

2)   Pelaksanaan Penelitian 
 

Peilaksanaan  peineilitian  ini  dilakuikan  pada  hari  Juimat,  1 
 

Mare it 2024. Peineilitian ini langsu ing me inye ibarkan buikui        skala ke ipada 

siswa ke ilas IX yang se ituijui             uintuik me injiadi reisponde in. Skala yang 

teilah teirisi pe inuih akan dibe iri skor se iuisia keiteintuian dan dianalisi 

meinguinakan  SPSS (Statistical Produ ict  and Se irvicei            Soluition)  veirsi 

29 for windows. Total reisponde in peineilitian ini 105 suibjeik me ilipuiti 

laki-laki dan peireimpuian. Adapuin rincian dapat dilihat pada tabel i       10:
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Tabel 10. Sebaran Data Subjek Penelitian 
 

Karakteristik Subjek                     
Jumlah 

 
 
 

Persentase

                               Subjek               
 

Jenis kelamin Laki-laki 
Peireimpuian 

56 
49 

 53,33% 
46,67% 

Kelas IX C 35  33,33% 
 IX D 35  33,33% 
 IX E i  35  33,33% 

Usia 15 Tahuin 94  89,52% 
 16 Tahuin 11  10,48% 

Jangka   Waktu i 1-6 Builan 31  29.52% 

Buillying 1 Tahuin 25  23,81% 
 2 Tahuin 7  6,67% 
 3 Tahuin 6  5,71% 

                               Tidak Peirnah        36                      34,29%   
 
 

B.   Analisis Data dan Hasil Penelitian 
 

Analisi   data   leibih   lanjuit   dilakuikan   se iteilah   data   peine ilitian   suidah 

teirkuimpuil.  Data peineilitian  akan dinalisis me ilaluii  uiji  asuimsi.  Uiji  asuimsi  yang 

akan diguinakan adalah uiji normalitas dan u iji lineiaritas. 

1.    Uji Asumsi 
 

Uiji  asu imsi  dilakuikan  se ibeiluim  dilakuikan  uiji  hipoteisis  yang me ilipuiti 

uiji normlaitas dan uiji lineiaritas teirhadap se ibe iran data peineilitian yang ada. 

Peinguijian asu imsi ini dilakuikan deingan bantuian program statistic SPSS 

(Statistical Produict and Seirvice i       Soluition) for windows. 

a.    Uji Normalitas 
 

Uiji normalitas dilaku ikan be irtuijuian uintuik meineintuikan data yang 

dipeirole ih normal taui          tidak. Uiji normalitas dilaku ikan teirhadap distribuisi 

skor perundungan dan ide bunuh diri deingan me ingguinakan teiknik onei- 

sample i              Kolmogorov-smirnov  dalam  program  SPSS Statistical  Produict 

and Se irvicei          Soluition) ve irsi 29 for windows. Suiatui          data dapat dikatakan normal   

jika   meimiliki   tingkat   signifikansi   >0,05   dan   be igitu ipuin seibaliknya. 

Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 11:
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Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 
 

Variabel Mean     Std.Deviasi Ks-Z Sig. P Ket 

Perundu 52,30      14,505 0,089 0,183 >0.05 Normal 

ngan 
Ide 

 
39,04      12,693 

 
0,202 

 
0,000 

 
<0.05 

 
Tidak 

Bunuh     Normal 

  Diri              
 
 

Hasil u iji normalitas meinuinjuikkan bahwa variabeil perundungan 

dikeitahuii   KS-Z   se ibeisar   0,089   deingan   taraf   signifikansi   se ibeisar 

0,183>0,05.  Se idangkan   variabe il   ide  bunuh  diri  meinuinjuikkan   hasil 

kateigori    KS-Z   se ibeisar    0,202   dengan   taraf   signifikansi   sebesar 

0,000<0,05.    De ingan    de imikian    dapat   dikatakan    bahwa    variabe il 

perundungan dan ide bunuh diri beirditribuisi tidak normal. 

b.   Uji Linearitas 
 

Uiji lineiaritas dilakuikan uintuik meinge itahuii huibu ingan antara variabe il 

perundungan dan ide bunuh diri. Pe inguijian lineiaritas dilakuikan deingan 

me ingguinakan program SPSS  (Statistical Produict and Se irvicei  Soluition) 

veirsi 29 for Windows. Teiknik yang digu inakan dalam peinguijian ini adalah 

teiknik teist for lineiarity sebagaimana terlihat pada tabel 12: 

Tabel 12. Hasil Uji Linearitas 
 

Variabel F Sig. 

Perundungan*Ide Bunuh Diri 37.934 0,000 
 
 

Be irdasarkan  dari  u iji  lineiaritas  dapat  dikeitahuii  bahwa  Flinieir 

seibeisar  37,934  deingan  taraf  signifikan  se ibeisar  0,000  (p<0,05)  maka 

dapat dikeitahuii  bahwa huibu ingan  antara perundungan de ingan  ide bunh 

diri teirmasuik lineiar atau membentuk garis lurus. 

c.    Uji Hipotesis 
 

Seiteilah meilaluii tahap uiji asuimsi yaitu uiji normalitas dan u iji 

lineiaritas, peineiliti meilakuikan uiji hipoteisis secara parametik. Uiji hipoteisis 

ini uintuik meinge itahuii apakah ada huibuingan ataui             tidak antara variabeil 

beibas dan variabeil teirikat. Beirdasarkan hasil korelasi diperoleh nilai rxy=
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0,539 deingan p= 0,000<0,005 meinyatakan bahwa adanya hu ibuingan yang 

signifikan antara perundungan deingan ide bunuh diri. Beirdasarkan hasil 

SPSS dipe irole ih angka koe ifisiein kore ilasi se ibeisar 0,539 yang artinya adanya   

tingkat   ke ikuiatan   huibuingan   kore ilasinya   adalah   cuikuip   dan meimiliki 

arah huibuingan variabeilnya yaitu i       positif. 

 
 

C.   Deskripsi Hasil Penelitian 
 

Deiskripsi data peineilitian uintuik me imbeirikan gambaran meinge inai skor 

pe inguikuiran yang dilaku ikan suibjeik dan meinjeilaskan kondisi su ibjeik dalam kaitannya 

de ingan ciri-ciri yang akan dipeilajari. Kateigori pe ineilitian ini meingguinakan mode il 

distribuisi normal. Hal ini beirtuijuian uintuik meimbagi suibjeik ke i           dalam keilompok-

keilompok yang dike ilompokkan beirdasarkan masing-masing variabe il yang 

digu inakan. 

Tabel 13. Kriteria Norma Kategorisasi 

Norma                                               Kategori 

X >µ + 1.5 σ                                      Sangat Tinggi 

µ + 0.5 σ< X ≤ µ + 1.5 σ                   Tinggi 

µ - 0.5 σ< X ≤ µ + 0.5 σ                    Seidang 

µ - 1.5 σ ≤ X ≤ µ - 0.5 σ                    Reindah 

X < µ - 1.5 σ                                      Sangat Re indah 

Ke iteirangan 
 

µ    : Meian Hipote itik 
 

σ    : standar de iviasi Hipote itik 
 

Tinggi re indahnya tingkat perundungan dan ide bunuh diri dapat dikeitahuii 

de ingan meingkate igorikan skor reisponde in pada skala perundungan dan ide bunuh 

diri. Ada lima klasifikasi yang digu inakan yaitui            sangat reindah, reindah, seidang, 

tinggi dan sangat tinggi. 

1.    Deskripsi Data Skor Perundungan 
 

Skala perundungan teirdiri dari 23 aiteim. Pada skala ini masing-masing 

aiteim dibeiri skor be irkisar antara 1 sampai 4. Skor te ireindah yang mu ingkin 

didapat oleih  suibjeik  yaitu i            seibe isar  seibeisar  23 yang be irasal  dari (23x1) dan 

skor te irtinggi yaitu i        92 yang be irasal dari (23x4). Re intang skor skala yaitu i        69 

yang be irasal dari (92-23), deingan me ian hipoteitik seibeisar 57,5 yang be irasal
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dari ((92+23):2) dan standar deiviasi hipoteitik se ibeisar 11,5 yang be irasal dari 

((92-23):6)). De iskripsi skor e impirik dari hasil peineilitian dipeiroleih skor 

minimuim seibe isar 23, skor maksimuim seibeisar 83, rangei            seibe isar 60, meian 

eimpirik seibeisar 49.60, dan standar de iviasi e impirik seibeisar 12.589. Beirdasarkan 

analisisi data, maka dipe iroleih de iskripsi data peineilitian yang beirisi fuingsi-

fuingsi statistic. Hal ini dapat dilihat pada tabel i       14: 

Tabel 14. Deskripsi Skor Skala Perundungan 
 

Variabel Skor Empirik Skor Hipotetik 

Skor Minimum 23 23 
Skor Maksimum 83 92 

Mean (m) 49.60 57,5 

  Standar Deviasi (sd)        12,859                              11,5   
 
 

Klasifikasi variabeil perundungan dipeiroleih be irdasarkan total skor 

reisponde in pada skala  perundungan. Beirdasarkan informasi teirseibuit, dapat 

diteintuikan klasifikasi perundungan. 

Tabel 15. Kategorisasi Skala Perundungan 
 

Norma Kategori Jumlah Presentase 

X >74,75 Sangat Tinggi 4 5,7% 
63,25< X ≤ 74,75 Tuinggi 13 18,8% 

51,75< X ≤ 63,25 Seidang 23 33,3% 

40,25 ≤ X ≤ 51,75 Re indah 17 24,6% 

X<40,25 Sangat Re indah 12 17,3% 

  Total                                                                69               100%   
 

 
 

Sangar 
Reindah 

 

Rendah 
 

Seidang 
 

Tinggi 
Sangat 
Tinggi 

23                   40,25                   51,75               63,25                74,75            92 
 

Gambar 1. Rentang Angka Skala Perundungan 
 

Beirdasarkan gambar teirseibuit, teirlihat bahwa preiseintase i              skor 

reisponde in peineilitian teirbanyak adalah se ibe isar 33,3% de ingan juimlah reisponde in 

23 orang teirmasuik dalam kateigori sedang. Reisponde in yang masu ik dalam   

kateigori   sangat   reindah   adalah   se ibeisar   17,3%   de ingan   juimlah reinsponde in  

12  orang.  Reisponde in  yang  masu ik  kei              dalam  kateigori  rendah adalah seibeisar  

24,6% de ingan  juimlah  re isponde in  17 orang, re isponde in  yang
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masuik ke i              dalam kateigorisasi tinggi adalah se ibeisar 18,8% de ingan juimlah 

reisponde in 13 orang. Dan reisponde in yang masu ik kei        dalam kateigorisasi sangat 

tinggi adalah seibeisar 5,7% deingan juimlah reisponde in 4 orang. Be irdasarkan 

kateigorisasi di atas, be irarti variabeil perundungan teirmasuik dalam kateigori 

reindah kareina juimlah reisponde in dalam reintang skor paling banyak 

dibandingkan deingan juimlah re isponde in pada reintang skor lainnya. Hal ini 

meinuinju ikkan bahwa perundungan pada re isponde in teirmasuik dalam taraf 

reindah. 

2.    Deskripsi Data Skor Ide Bunuh Diri 
 

Skala ide bunuh diri teirdiri dari 21 aite im. Pada skala ini masing- masing 

aiteim dibeiri skor beirkisar antara 1 sampai 4. Skor te ireindah yang muingkin 

didapat oleih suibje ik yaitu i          seibeisar 23 yang be irasal dari (21x1) dan skor te irtinggi 

yaitu i        84 yang be irasal dari (21x4). Re intang skor skala yaitu i         63 yang be irasal dari 

(84-21), deingan me ian hipoteitik seibeisar 52,5 yang be irasal dari ((84+21):2)). 

Dan standar deiviasi  hipoteitik  seibeisar  10,5 yang be irasal adari ((84-21):6). 

De iskripsi skor e impirik beirdasarkan hasil peineilitian dipeirole ih  skor  minimuim  

seibe isar  25,  skor  maksimuim  seibe isar  75,  meian eimpirik seibeisar 39.70, rangei         

seibeisar 50 dan standar deiviasi eimpirik seibeisar 

10.108. Be irdasarkan analisis data, maka dapat dipe iroleih deiskripsi data 

peineilitian yang be irisi fuingsi-fuingsi statistik. Hal ini dapat dilihat pada  tabel 

16: 
 

Tabel 16. Deskripsi Skor Skala Ide Bunuh Diri 
 

Variabel Skor Empirik Skor Hipotetik 

Skor Manimuim 25 21 

Skor Maksimuim 75 84 

Meian (m) 50 52,5 

  Standar Deiviasi (sd)          10,108                          10,5   
 
 

Klasifikasi variabeil ide bunuh diri dipeiroleih beirdasarkan total skor 

reisponde in pada skala ide bunuh diri. Beirdasarkan informasi teirseibuit, dapat 

diteintuikan klasifikasi ide bunuh diri sebagaimana terlihat pada tabel 17:
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Reindah 

 

Rendah 
 

Sedang 
 

Tinggi 
Sangat 
Tinggi 

 

 
 
 

 

Tabel 17. Kategorisasi Skala Ide Bunuh Diri 
 

Norma Kategori Jumlah Presentase 

X > 68,25 Sangat Tinggi 4 5,7% 
57,75 < X ≤ 68,25 Tinggi 4 5,7% 

47,25 < X ≤ 57,75 Seidang 4 5,7% 

36,75 ≤ X ≤ 47,25 Re indah 20 28,9% 

X ≤ 36,75 Sangat Re indah 37 53,6% 

  Total                                                                69                100%   
 

 
 
 

i                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 i 

 

21                   36,75                   47,25               57,75                 68,25           84 
 

Gambar 2. Rentang Angka Skala Ide Bunuh Diri 
 

Beirdasarkan gambar teirseibuit, teirlihat bahwa peirseintase i              skor 

reisponde in peineilitian teirbanyak adalah se ibe isar 53,6% de ingan juimlah reisponde in 

37 orang te irmasuik dalam kateigori sangat re indah. Re isponde in yang masuik 

dalam kateigori re indah se ibeisar 28,9% de ingan juimlah re isponde in 20 orang. 

Re isponde in yang masu ik kateigori se idang se ibe isar 5,7% de ingan juimlah 

reisponde in se ibanyak 4 orang. Kate igori tinggi se ibeisar 5.7% de ingan re isponde in 

seibanyak 4 orang dan kateigori sangat tinggi pada skala ide bunuh diri seibeisar 

5,7% de ingan juimlah reisponde in 4 orang. Be irdasarkan kateigorisasi be irarti 

variabe il ide bunuh diri teirmasuik dalam kateigori sangat seidang, kare ina juimlah 

reisponde in kateigori sangat rendah meimiliki reintang skor paling banyak 

dibandingkan deingan juimlah re isponde in pada reintang skor lainnya. Hal ini 

meinuinju ikkan bahwa ide bunuh diri yang dialami reisponde in sangat rendahanatrend. 

 
 

D.   Pembahasan 
 

Hasil  analisis  peineilitian  dipeiroleih  koe ifisiein  kore ilasi  nilai  rxy=0,539 

de ingan p=0,000<0,005 me inyatakan bahwa adanya hu ibuingan yang signifikan antara 

perundungan deingan ide bunuh diri. Variabeil perundungan deingan variabeil ide 

bunuh diri meinuinjuikkan adanya kore ilasi positif. Hasil analisis yang dipe iroleih 

adanya kore ilasi  positif dan signifikan antara variabe il  perundungan dan variabe il 

ide bunuh diri pada siswa keilas IX di SMP Ne ige iri 2 Bawe in bahwa hipoteisis 

diteirima.  Berdasarkan hasil uji linearitas menunjukkan nilai  F=37,934 dengan
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taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang artinya ada hubungan antara 

perundungan dengan ide bunuh diribtermasuk linear. Deingan kata lain, seimakin 

tinggi su ibje ik me irasakan trauima perundungan maka se imakin tinggi ide bunuh diri. 

Be igitu ipuin se ibaliknya, se imakin reindah suibjeik me irasa trauima perundungan maka 

se imakin reindah ide bunuh diri. 

Meindapat peirilakui         peiruinduingan di se ikolah dapat meinye ibabkan para korban 

perundungan meirasakan trauima hingga adanya pe irilakui            ide bunuh diri. Peirilakui        

yang didapat oleih korban perundungan be iruipa perundungan veirbal, fisik, 

be irkeilompok, bahasa isyarat dan psikologis. Hasil pe ineilitian seibeiluimnya yang 

dilakuikan oleih (Dwiyanti et al., 2022) meinguingkapkan bahwa adanya pe ingaru ih 

perundungan teirhadap ide bunuh diri tidak signifikan namuin dipeirole ih preiseintase i  

se ibeisar 4,4% se irta sisanya dipe ingaru ihi ole ih adanya faktor lain deingan re isponde in 

se ibanyak 34 suibje ik. 

Perundungan dapat meimpe ingaruihi ide bunuh diri pada korban perundungan. 

Deingan adanya hu ibuingan yang positif antara perundungan dan ide bunuh diri akan 

meimbeirikan dampak yang ne igatif pada korban, keiluiarga se irta se ikolah. Tindakan 

perundungan adalah tindakan meingintimidasi korban meilaluii sikap, tindakan dan 

pe irkataan. Ke itika korban ceindeiruing me irasakan trauima perundungan, korban akan 

meirasakan dampak eimosional dan meintal, masalah ke iseihatan meintal, ganggu ian 

fisik, pe irforma akadeimik yang me inuiru in dan adanya gangguian huibuingan dan sosial. 

Dampak yang dialami ole ih korban perundungan bisa be irdampak  jangka pe inde ik  

ataui             jangka panjang. Banyaknya dampak yang akan  muincuil  ke itika  meindapat  

peirlakuian  perundungan,  korban  akan  muincuil adanya rasa trauima perundungan 

sampai kei        tahap puituis asa dan akan meimuincuilkan pikiran uintuik ide bunuh diri 

(Se iprianasari, 2022). 

Deiskripsi skor skala perundungan reirata skor yang te irmasuik ke idalam 

kateigori re indah. Didapatkan hasil beiruipa meian eimpirik seibeisar 49,60 dan meian 

hipoteitik seibeisar 57,5. (Ni‟mah, 2024) meingatakan bahwa korban perundungan 

pasca meindapatkan peirilakui            perundungan bisa saja meimiliki rasa trauima yang 

re indah, kareina adanya korban dapat meimafaakan keisalahan dari peilaku i, 

meindapatkan suipport syste im yang baik se ipeirti guirui       mauipuin wali muirid, meimiliki
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ke iinginan   u intuik   hiduip   le ibih   lama  dan  me iwuijuidkan   impian  dan  meimiliki 

lingkuingan yang baik se ihingga rasa trauima perundungan tidak muincuil. 

Le ibih lanju it me inuiruit (Ni‟mah, 2024) bila perundungan suidah te irjadi di 

lingkuingan seikolah maka pihak seikolah dapat meilakuikan pe indeikatan eimosional 

dari   peilaku i                      dan   korban   agar   ke iduianya   bisa   te irbuika   se irta   meindapatkan 

pe inanganan yang te ipat se iuisia de ingn kondisi meire ika, komu inikasi deingan wali 

muirid uintuik leibih bisa teirbuika deingan pihak seikolah uintuik bisa meinye ileisaikan 

pe irmasalahan yang te irjadi antar korban dan peilakui, se irta meimbe irikan motivasi 

ke ipada korban agar meireika bisa meilanjuitkan hiduip, meimbuika diri se irta 

meinye imbuihkan trauima perundungan. 

Deiskripsi skor skala ide bunuh diri meimiliki reirata skor yang te irmasuik ke i 

dalam kateigori se idang. Didapatkan hasil beiruipa me ian eimpirik seijuimlah 50 dan 

me ian hipoteitik seibeisar 52,5. Korban perundungan masih bisa beirtahan dan tidak 

meimiliki  ide bunuh diri  dikareinakan  me imiliki  reisilieinsi  dan seilf-eiste ieim  yang 

baik. Me inuiru it Lope iz (2018) dalam (Muhammad Hafiz et al., 2023) meingatakan 

bahwa seilf—eiste ie im adalah faktor inteirnal yang dapat meimbe irikan peingaru ih 

teirhadap   peimbe intuikan   re isilieinsi   pada   korban   perundungan.   Keibahagiaan, 

re isilieinsi seirta motivasi dari korban perundungan dipeingaru ihi ole ih adanya seilf- 

eisteieim. Seihingga ke itika korban perundungan bisa me incintai dirinya se indirinya 

maka korban perundungan teirseibuit akan sadar seibe irapa peintingnya dirinya se irta 

tidakan akan meimbiarkan orang lain meireindahkannya. 

Beirdasarkan analisis yang te ilah dijeilaskan diatas, maka dapat disimpu ilkan 

bawah hipoteisis pe ineilitian ini dapat diteirima. Skor pada perundungan masuik ke i 

dalam kateigori re indah deingan me ian seibeisar 57,5. Be igitu i            puila de ingan skor ide 

bunuh diri masuik  ke iladala  kateigori  se idang  de ingan  meian  52,5. Artinya, siswa 

pada keilas IX di SMP Ne igeiri 2 Bawe in me imiliki trauima perundungan yang re indah 

dan ide bunuh diri yang seidang. Hal ini dibu iktikan deingan hasil peineilitian yang 

teilah dilakuikan, seimakin reindah trauima perundungan yang dimiliki oleih siswa ke ilas 

IX, maka se imakin re indah puila ide bunuh diri yang dimiliki oleih siswa ke ilas 

IX. 
 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa di SMP Negeri 
 

2  Bawen  lebih  banyak  mengalami  perundungan  secara  verbal.  Perundungan
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verbal  adalah  perilaku  yang  menghina,  mencela,  dan  melecehkan  seseorang 

dengan  menggunakan  kalimat  atau  kata-kata  menyakitkan  dan  merendahkan. 

Hasil penelitian menunjukkan total skor 194 dari soal kuesioner X20. 

 
 

E.   Kelemahan Penelitian 
 

Tindakan  perundungan  adalah  tindakan  kekerasan  yang  dapat 

menimbulkan  gangguan  psikologis  yang  dilakukan  secara  berulang  dan  ada 

ketidak seimbangan dalam kekuatan. Syarat perundungan dilakuakn secara 

berulang, menyakiti serta memiliki kekuatan yang besar. Perundungan yang terus 

dilakukan oleh pelaku kepada korban, maka akan mengganggu psikologis yang 

dapat memberikan dampak adanya keinginan untuk bunuh diri. 

Seilama peineilitian, ada beibeirapa keileimahan se irta keire intanan yang te ilah 

diteimuikan. Ke ileimahan peineilitian dalam pe ineilitian seibagai beirikuit: 

1. Keiteirbatasan  dalam meincari  su ibjeik,  kare ina  guirui              BK hanya me inyarankan 

reisponde in hanya di ke ilas IX. 

2.    Hasil uji normalitas untuk ide bunuh diri tidak terdistribusi dengan normal.



 

 
 

 

BAB V KESIMPULAN 

PENELITIAN 

 
 

A.   Kesimpulan 
 

Hipotesis dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara perundungan 

dengan ide bunuh diri. Semakin tinggi korban perundungan yang diperoleh dari 

peserta didik SMP, maka semakin tinggi pula tingkat untuk ide bunuh diri. 

Sebaliknya, jika peserta didik baik-baik saja maka pikiran negatif ide bunuh diri 

rendah. Kondisi korban perundungan pada siswa ke ilas IX SMP Ne igeiri 2 Bawe in 

dalam   keiadaan   reindah   yang   me inuinjuikkan   siswa   tidak   meirasa   adanya 

perundungan. Seidangkan  ide bunuh diri siswa ke ilas  IX SMP Ne igeiri  2 Bawe in 

pada taraf seidang  yang me inuinjuikkan  bahwa siswa ada se idikit  ide untuk buinuih 

diri. 

 

 
B.   Saran 

 

Beirdasarkan  hasil  peineilitian  yang te ilah  dilakuikan  peineiliti  meimbeirikan 

saran keipada: 

1.    Seikolah 
 

Diharapkan seikolah teitap meiningkatkan rasa aman keipada siswa agar 

tidak timbuil kasuis perundungan yang dapat meimbeirikan dampak psikologis 

keipada korban perundungan. Pihak seikolah bisa meilakuikan konse iling se icara 

meindalam jika ada korban perundungan dan me imbeirikan e iduikasi teirkait 

bahaya adanya perundungan di se ikolah. 

2.    Korban perundungan 
 

Disarankan agar siswa atau i      korban perundungan bisa me incari suipport 

syste im dilingku ingan ruimah mauipuin se ikolah, leibih beirani dalam meilawan 

peilakui        perundungan, seigeira  meingatakan  keipada  guirui         ataui        wali muirid  jika 

meingalami perundungan di seikolah dan me ilakuikan forgiveineiss. 
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3.    Peineiliti Seilanjuitnya 

 

Disarankan uintuik leibih meimpeirbanyak ju imlah reisponde in, meincari 

informasi leibih dalam meinge inai keipribadian yang me impe ingaruihi adanya 

tindakan perundungan sampai adanya u intuik ide bunuh diri dan peneliti 

selanjutnya bisa meneliti dari sisi pelaku perundungan.
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